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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Sejarah Perkembangan Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-
Tauhid Waru di Sidoarjo tahun 1991-2017 M”, Peneliti memberikan batasan permasalahan
pada tiga hal, yaitu: (1). Bagaimana sejarah berdirinya Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-
Tauhid Waru di Sidoarjo? (2). Bagaimana perkembangan Yayasan Pesantren Yatim Sosial
At-Tauhid Waru di Sidoarjo pada tahun 1991-2017 ? (3). Apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam perkembangan Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid Waru di
Sidoarjo?.

Penulisan skripsi ini disusun dengan menggunakan metode penelitian sejarah, yaitu
Heuristik (pengumpulan sumber), Verifikasi (kritik sumber), interpretasi (penafsiran sumber)
dan Historiografi (penulisan sejarah). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis
perspektif diakronis (mendeskripsikan peristiwa yang terjadi pada masa lampau secara
kronologis dalam dimensi waktu). Sedangkan teori yang digunakan untuk menganalisis
adalah teori dari ilmu sosiologi, yaitu. Dudung Abdurrahman (Social Institution) dan Sarjono
Soekanto (Peranan)

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: (1) Yayasan Pesantren
Yatim Sosial At-Tauhid berdiri pada tahun 1991 M di Wilayah JIn. Brigjend Katamso 47
Kepuhkiriman Waru Sidoarjoini berawal dari sebuah program santunan yang diadakan oleh
pengurus GP Ansor Anak Cabang Waru periode 1990-1994 M. (2) Yayasan Pesantren Yatim
Sosial At-Tauhid mengalami perkembangan dari segi program pendirian pesantren di
dalamnya yakni pada tahun 2010, sarana dan prasarana yang dulunya tidak memiliki gedung
untuk asrama sekarang sudah punya gedung asrama santri, beserta jumlah perkembangan
santri dan perkembangan pola pendidikan pesantren di dalamnya . (3) faktor pendukung dan
penghambat Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid terbagi dalam dua faktor, yakni
faktor internal yang berasal dari dalam Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid dan faktor
eksternal yang berasal dari luar Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid. Faktor
pendukung Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid yaitu adanya sarana dan prasarana
yang memadai, mendapat dukungan yang positif dari anggota Gp Ansor, jumlah pengurus
yang banyak, keunggulan pembelajaran dan ekstrakulikuler, adanya interaksi antara guru dan
murid yang baik dan lain sebaginya. Sedangkan, faktor penghambat Yayasan Pesantren
Yatim Sosial At-Tauhid yaitu sarana dan prasarana yang tidak terjaga, kurang cepat dalam
mengambil keputusan dalam rapat Yayasan, banyaknya masyarakat yang masih menilai
negatif terhadap Yayasan.
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ABSTRACT

This thesis entitled “History of Development of Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-
Tauhid Waru, Sidoarjo 1991-2017 M”, Researchers provide limitations of the problem on
three things, namely: (1) what is the history of Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid
Waru in Sidoarjo? (2). What is the dynamics of the development of Yayasan Pesantren Yatim
Sosial At-Tauhid Waru in Sidoarjo in 1991-2017M? (3).what are the supporting and
inhibiting factors in the development Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid Waru
diSidoarjo?.

Writing this thesis is prepared using historical research methods, namely Heuristisc
(source collection), Verification (source criticism), interpretation (interpretation of sourcers)
and Historiography (historical writing). The approach used is the historical approach of
diacrhronic perspective (describing events that occurred in the past in chronological order in
the time dimension). While the theory used to analyze is the theory of sociology, namely the
social institution and role.

From the result of the research, it can be concluded that: (1) Yayasan Pesantren Yatim
Sosial At-Tauhid was founded in 1991 AD in Jin Brigjend Katamso 47 Kepuhkiriman
Sidoarjo in started from a program of comesation held evey month Muharam. (2) Yayasan
Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid developed the number of facilities and infrastructure of the
first period from the foundation of bulding school orphan social at-tauhid experienced
development in terms of program of establishment of bulding school in that is 2010, facilities
and infrastructure which previously did not have blding and now have bulding, development
ogf number of santri, pettern of education bulding. (3). The supporting and inhibiting factors
of Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid are divided into two factors, internal factors
derived from the Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid and external factors from
outside Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid. The supporting factors of Yayasan
Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid are adequate facilities and infrastructure, supoort of GP
Ansor, number of boards a lot excellent, ekstracurricular lerning, good teacher and student
intaraction. Whereas, the inhibiting factors of foundation are facilities and infrastructure that
is not maintained, lessnquickly in making decisions, the comunity assessed the negative to
the foundation.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Yayasan adalah suatu lembaga yang terdiri dari sejumlah orang yang
terorganisir dengan mempunyai berbagai kegiatan-kegiatan baik yang bersifat
sosial maupun keagamaan.

Yayasan pada mulanya digunakan sebagai terjemah dari istilah
Stiching yang erasal dari kata Stichen yang berarti membangun atau
mendirikan dalam Bahasa Belanda dan Foundation dalam Bahasa
Inggris.tistilah yayasan yang berada dalam undang-undang Rl No. 16 Tahun
2001 tentang “Yayasan adalah badan hukum yang terdiri atas kekayaan yang
dipisahkan dan diperuntukkan untuk mencapai tujuan tertentu di bidang
sosial, keagamaan, dan kemanusiaan yang tidak mempunyai anggota” yang
ada pada Bab 1 Pasal layat 1 yang telah dijelaskan diatas memnpunyai
struktur dan kepemimpinan yang terdiri atas pembina pengurus dan
pengawas.?

Sebagaimana halnya dalam kajian yayasan disini dengan usahanya
dalam pendidikan yaitu Pesantren, merupakan Lembaga Islam tertua di
Indonesia.® Pesantren telah lama menjadi lembaga yang memiliki kontribusi

penting dalam ikut serta bangsa. Terbukti bahwa pesantren merupakan

1'S. Wojowasito, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Ichtiar Baru Van-Hoeve, 1981), 634.
2Tim Redaksi Fokusmedia, Himpunan Peraturan Perundang-undangan Tentang Yayasan:
Undang-undang No. 28 Tahun 2004 tentang Perubahan UU No. 16 Tahun 2001 (Bandung:
Fokusmedia, 2004), 25.

SEndin Mujahidin, Pesantren Kilat (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), 14.



lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia. Banyaknya jumlah
pesantren di Indonesia, serta besarnya jumlah santri pada tiap Pesantren
menjadikan lembaga ini layak diperhitungkan dalam kaitanya dengan
pembangunan bangsa di bidang pendidikan dan moral. Perbaikan-perbaikan
yang secara terus menerus dilakukan terhadap pesantren, baik dari segi
manajemen, akademik (kurikulum) maupun fasilitas, menjadikan pesantren
keluar dari kesan tradisional dan kolot yang selama ini disandangnya. Salah
satunya pesantren yang layak diperhitungkan dikawasan Waru Sidoarjo
adalah Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid.

Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid Waru Sidoarjo sebuah
lembaga yang bergerak dalam bidang keagamaan dan sosial baik dalam
bentuk kegiatan formal maupun non formal. Yayasan ini memiliki beberapa
gedung yang cukup memadai dan lokasi Yayasan ini secara geografis terletak
di perbatasan antara kota Sidoarjo dan Surabaya lebih tepatnya di JIn Brigjen
Katamso 47 Kepukkiriman Waru Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo yang
mudah di jangkau dan startegis karena terletak tidak jauh dari pusat kota
Surabaya.

Yayasan ini di dirikan oleh anggota Gerakan Pemuda Ansor Anak
Cabang waru, sebelum mendirikan Yayasan ini, anggota Gerakan Pemuda
Ansor Anak Cabang Waru memiliki program menyantuni anak yatim pada
tahun 1990 di desa Ngingas Waru. Yang melatarbelakangi berdirinya
Yayasan ini adalah program menyantuni anak yatim yang dianggap dapat

ditingkatkan sehingga pengurus Gerakan Pemuda Ansor Anak Cabang Waru



pada tahun 1990-1994 mengadakan sebuah konverensi untuk membahasa
masalah peningkatan program santunan yang diadakan pada setiap tahunnya.*

Dengan kesepakatan bersama pada konverensi yang telah digelar pada
tahun 1990 ini anggota Gerakan Pemuda Ansor anak Cabang Waru untuk
pertama kalinya sepakat untuk mendirikan sebuah Panti asuhan yang mana di
beri nama Panti Asuhan At-Tauhid tahun 1991. Dengan tujuan untuk
membantu masyarakat setempat yang kurang mampu ataupun anak yatim
untuk di titipkan dan dibina di dalam sebuah Panti asuhan. Mereka
mendirikan sebuah Panti Asuhan ini dikarenakan mereka melihat banyaknya
masyarakat setempat yang membutuhkan bantuan khusunya warga yang tidak
mampu membiayai pendidikan anaknya. Ketika ada seorang anak yang orang
tuanya meninggal dunia dan di titipkan kepada kelurganya namun pihak
kelurga tidak mampu membiayai kebutuhannya dikarenakan kondisi keluarga
yang kurang mampu, sehingga banyak dari mereka yang sampai putus
sekolah, mereka harus bekerja di umur mereka yang masih kecil. kehidupan
seperti inilah yang menggerakkan anggota Gerakan Pemuda Ansor untuk
menjadikan sebuah program ini menjadi suatu lembaga atau Yayasan yang
membantu anak-anak tersebut. Pada awal pendirian Panti Asuhan Pertama
kali di akta Notaris Sri Maryami, SH kemudian tanggal 28 Desember 1992
Nomor: 69 mengalami perubahan Akte Notaris Hermaningsih, SH, M.K.°
Awal di dirikannya Panti Asuhan ini hanya ada 4 anak laki-laki saja yang

tinggal di rumah KH. Sidiq yang dipercayai oleh anggota Gerakan

4Ansor, Wawancara, Sidoarjo, 10 Juli 2018
5Surat Tanda Pendaftara Nomor: 460/ 766/102.006/ STP/ ORS/2010.



PemudaAnsor untuk mendidik mereka khususnya ilmu Agama karena beliau
merupakan seorang tokoh agama pada waktu itu. Namun, dengan
bertambahnya tahun mulai bertambah jumlah anak asuhnya dalam Panti
Asuhan At-Tauhid sehingga mereka harus dipisah antara laki-laki dan
perempuan. Untuk laki-laki mereka di tempatkan di rumah KH. Sidig dan
untuk perempuan ditempatkan di rumah Bpk Ansor.°

Pada tahun 2002 kesehatan KH. Sidiq mulai menurun hingga
pengasuhan laki-laki di pindahkan ke panjunan yang di asuh oleh Bpk. M.
Ansor. Dengan kehadiran panti asuhan ini diharapakan dapat membantu anak
yang kurang mampu, Yatim piatu, dan anak terlantar untuk dididik dan bina
agar mendapatkan pendidikan baik formal dan non formal serta mendapatkan
kehidupan yang lebih baik.

Pada tahun 2005 pertama kali didirikan gedung ini yang diresmikan
oleh Bupati Sidoarjo yakni Drs. Win Hendrarso, M.Si. pada tahun 2009
mulailah mendirikan bangunan gedung kedua di raesmikan oleh wakil
Gubenur Jawa Timur yakni Drs. Saifullah Yusuf. Gedung lantai 2 ini
digunakan sebagai asrama untuk ditinggali oleh anak panti asuhan mengingat
jumlah anak panti asuhan yang semakin bertambah setiap tahunnya. Namun,
pada tahun 2010 mengalami perubahan nama yang sebelumnya Panti Asuhan
At-Tauhid menjadi Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid. Dikarenakan
Panti asuhan ini ingin mengembangkan ilmu Agama seperti layakanya

pengajaran di dalam sebuah pesantren dan Sejak itulah mulai di dirikannya

®Muslih Tamam, Wawancara, Sidoarjo, 11 April 2018.



pendidikan pesantren di oleh Yayasan tersebut. Dikarenakan pihak Yayasan
ingin membekali ilmu keagamaan ketika mereka kembali ke kampung
halaman dan hidup ditengah masyarakat seperti menjadi seorang ustadz atau
imam.” Perubahan nama ditulis di Akta Pembaruan pendirian Yayasan
Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid, SK Menkumhan tanggal 28 Maret 2011
nomor: AHU-1591.AH.01.04. Tahun 2011.8

Keunggulan dan keunikan yang dimiliki Yayasan Pesamtrem Yatim
Sosial At-Tauhid saat ini adalah ketertarikan masyarakat akan program yang
dimiliki oleh Yayasan yakni program kepesantrenan dan program paska bagi
santri yang sudah lulus sekolah SMA. Program kepesantrenan merupakan
program yang pola pendidikannya adalah pesantren. Jadi di dalam yayasan
pesantren yatim sosial at-tauhid para santri tidak hanya memperoleh sebuah
pendidikan yang formal saja melainkan pendidikan non formal seperti halnya
santri diajari dalam pesantren pada umumnya yakni belajar membaca kitab
kuning, pidato, menghafal surat-surat pendek dan lain sebagainya. semua itu
dilakukan sebagai bekal para santri ketika santri sudah tidak lagi tinggal di
Yayasan Pesantren. Sedangkan program Paska merupakan program yang
ditawarkan oleh yayasan diperuntukkan bagi santri yang sudah tamat SMA.
Setelah lulus sekolah santri diantarkan pulang kepada keluarganya setelah
sampai di keluarganya santri diberi dua pilihan yakni melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi yakni kuliah atau bekerja. kalau memang pihak

keluarga sudah menentukannya kalau mau melanjutkan santri dibawah lagi ke

"Zulva, Wawancara, Sidoarjo, 24 Mei 2018.
8Piagam Pendirian Pondok Pesantren Nomor: Kd. 13. 15/ 5/ PP.007/1132/2009 Tanggal 15 Agpril
2009.



pesantren. Jika santri memilih kuliah sebagian biaya kuliah di tanggung oleh
yayasan dan untuk biaya setengahnya itu biasanya santri ikut membantu
yayasan dari hasil membantu yayasan santri biasanya diberi bisyaroh dari
hasil bisyaroh tersebut santri bisa mempergunakkanya untuk biaya kuliah
yang setengahnya. Sedangkan untuk santri yang tidak melanjutkan kuliah
yayasan membuka lapangan pekerjaan bagi mereka. Didalamnya santri
membantu dalam usaha yang didirikan oleh yayasan diantaranya adalah usaha
restauran, melayani pembayaran pajak, token listrik, BPJS dan pembayaran
lainnya dari hasil mereka membantu yayasan mereka mendapatkan bisyaroh
dan hasil bisyaroh yang mereka dapat dapat digunakan untuk biaya untuk diri
sendiri bisa untuk ditabung atau dibelikan keperluan untuk diri sendiri.
Karena yayasan memiliki visi dan misi yang mana yayasan tidak ingin
melepaskan santrinya jika memang santrinya belum bisa hidup mandiri ketika
mereka berada di luar yayasan. Oleh karena itu dengan adanya program dari
Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid para santri diharapakan menjadi
santri yang tangguh dan mandiri untuk masa depan.

Penelitian tentang “ Sejarah Perkembangan Yayasan Pesantren Yatim
Sosial At-Tauhid Waru Di Sidoarjo tahun 1991-2017 “ menggunakan
pendekatan Historis persepektif diakronis yakni kajian penulisan sejarah yang
lebih mengutamakan aspek penulisan secara kronologis dalam cakupan
waktu. Oleh karenanya dengan menggunakan pendekatan diakronik yang
relevan sekali untuk menjelaskan perkembangan Pesantren Yatim Sosial At-

Tauhid secara detail dari tahun ke tahun sejak berdirinya tahun 1991 sampai



masa perkembangan tahun 2017. Disamping itu penulis juga menggunakan
pendekatan sosiologi yang mana pendekatan ini menggunakan konsep social
Institution (lembaga masyarakat). Konsep social Institution dalam hal ini
merupakan norma-norma dan segala tingkatan yang berkisar pada suatu
kebutuhan masyarakat. Wujud yang konkrit dari lembaga kemasyarakat
tersebut adalah assotation. Sebagai contoh Universitas merupakan lembaga
kemasyarakatan, sedangkan Universitas indonesia, Universitas Padjajaran,
dan lain-lain adalah contoh assotation. Pemicu terbentuknya lembaga
kemasyarakatan karena keperluan pokok kehidupan manusia. Salah satu
contoh yaitu kebutuhan berupa pendidikan yang nantinya menimbulkan
lembaga-lembaga pendidikan seperti pesantren, sekolah dasar dan lain
sebgainya.® Lebih lanjut penggunaan pendekatan sosiologi yakni konsep
tentang peran relevan sekali digunakan untuk menganalisis peranan tentang
pendiri yayasan seperti KH. Sidiq, KH. Mustofa Kemal, H. Maliki, H. Abu
Nu’aim, HM. Aunur Rofigq, HM. Achsin, Anwar yakni peranan para kyai
sebagai diatas dalam mengembangkan Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-
Tauhid.

Berkenaan dengan kajian sejarah. Selain menggundang penggunaan-
penggunaan metodologi disini juga barang tentu penelitian sejarah
menggunakan metode penulisan sejarah. Metode sejarah meliputi beberapa
tahap, tahap pertama heuristik atau pengumpulan dan pencaharian sumber-

sumber penulisan, yaitu berupa sumber tertulis. Seperti beberapa arsip-arsip

°Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2011), 12.



di yayasan seperti surat keputusan berdiri yayasan, surat keputusan berdirinya
pondok pesantren dan lain sebagainya. sumber perolehan yakni sumber yang
diperoleh secara lisan dengan melalui wawancara. Wawancara dengan pendiri
dan pengurus yayasan. Diantaranya wawancara langsung dengan salah satu
pendiri yayasan yaitu: Bpk Ansor, saksi-saksi atau orang yang dapat
menyaksikan itu yaitu Bpk Muslih. Sumber-sumber tertulis atau lisan
merupakan sumber yang bersifat primer sebagai sumber yang digunakan
dalam penulisan skripsi ini. disamping juga perolehan sumber bersifat
sekunder yakni diantaranya adalah majalah At-Tauhid. Tahapan kedua yakni
kritik sumber (verifikasi) kritik ini digunakan untuk mengetahui keabsahan
tentang keaslian sumber (outentitas) atau tidaknya sumber. melalui kritik
eksteren dan keabsahan tentang keaslian sumber (kredibilitas) yang ditelusuri
melalui kritik intern. Ketiga yaitu intrepetasi, hal ini dilakukan sebagai bentuk
penafsiaran terhadap sumber-sumber yang telah di dapat. Keempat teknik
historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan atau penulisan laporan
hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. Penulisan sejarah adalah cara
untuk mereokntruksi suatu gambaran masa lampau berdasarkan data yang
telah diperoleh yang didahuli dengan penelitian.

Penelitian mengenai Sejarah Perkembangan Yayasan Pesantren Yatim
Sosial At-Tauhid Waru Sidoarjo urgent untuk diteliti, merupakan kajian hal
yang baru dan belum pernah diteliti sebelumnya. Oleh karenanya penelitian

ini dijadikan pelajaran untuk pedoman kemajuan yayasan kedepan yang lebih

®Hugiono dan P.K Poerwantara, Pengantar Imu Sejarah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1922), 25.



baik. dalam pada itu dapat menambah khazanah keilmuan utamanya dalam
perkembangan penelitian sejarah bentuk bermanfaat khusunya bagi Yayasan
Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid dan masyarakat pada umunya, serta
menambah khazanah keilmuan dalam penelitian sejarah bentuk kajian sejarah
sosial pada Jurusan Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora,
Universitas UIN Sunan Ampel Surabaya.
Penelitian mengambil skip batasan tahun 1991-2017, karena tahun
1991 merupakan awal berdirinya Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid
masih berupa Yayasan Panti Asuhan. Setelah tahun 1991 mulai berkembang
dan muncul program baru dalam Yayasan yakni yang dulunya Yayasan Panti
Asuhan dirubah menjadi Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid hingga
tahun 2017 sebagai akahir batasan penelitian
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sejarah berdirinya Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-
Tauhid Waru, Sidoarjo?
2. Bagaimana Perkembangan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid Waru,
Sidoarjo tahun 1991-2017?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Yayasan Pesantren Yatim
Sosial At-Tauhid warga Waru di Sidoarjo?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya Yayasan Pesantren Yatim Sosial

At-Tauhid Waru, Sidoarjo.
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2. Untuk mengetahui perkembangan Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-
Tauhid Waru, Sidoarjo tahun 1991-2017.
3. Untuk mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Yayasan
Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid Waru di Sidoarjo.
D. Kegunaan Penelitian
1. Untuk memenuhi persyaratan dalam meraih gelar Strata Satu (S1) dalam
bidang sejarah pada Fakultas Adab Jurusan Sejarah Peradaban Islam UIN
Sunan Ampel Surabaya.
2. Sebagai bahan untuk kajian selanjutnya bagi para Mahasiswa yang
mendalami sejarah khususnya yang berkaitan dengan Yayasan.
E. Pendekatan dan Kerangka Teori
Analisis dalam penulisan ini menggunakan persepektif historis dengan
menggunakan pendekatan diakronis. Yang berarti diakron adalah
melihat/memperhatiakan  kronik berarti waktu.!* Dengan pendekatan
diakronik dalam penulisan ini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan
mengenai perkembangan Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid dimulai
pada tahun 1991 mengalami perkembangan hingga saat ini. dan merupakan
skup batasan pembahasan hingga 2017. Dalam pada itu pendekatan
diakronik disini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan dengan
mengedepankan kronologi  berdasarkan waktu. Selain  menggunakan
pendekatan historis juga menggunakan sosiologis.}> Dalam hal ini,

pendekatan sosiologi menggunakan konsep Social Institution (Lembaga

11Sartono Kartodirjo, Pendekatan llmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 1993), 8.
2Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 7.
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Masyarakat). teori Social Institution atau Lembaga Kemsyarakatan adalah
himpunan norma-norma dari segala tingkatan yang berkisar pada suatu
kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia. Munculnya lembaga
kemasyarakatan disebabkan oleh adanya kebutuhan pokok bagi kehidupan
manusia. Seperti kebutuhan pendidikan, jasmani, rohani dan lain sebagainya.

Untuk menganalisis penelitian berjudul “ Sejarah Perkembangan
Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid Waru di Sidoarjo Tahun 1991-
20177, maka teori Social Institution (Lembaga Masyarakat). digunakann ya
teori tersebut karena Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid merupakan
lembaga Kemasyarakatan yang berbasis pesantren anak yatim yang
berkecimpung langsung kepada masyarakat Waru di Sidoarjo. Yayasan
Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid didirikan untuk membantu masyarakat
yang kurang mampu baik dalam segi pendidikan, perekonomian maupun
keagamaan yaitu sosial keagamaan.

Howard Becker dan Leopold van Wiese memandang Social Institution
(Lembaga Kemasyarakatan) dari sudut fungsinya. Lembaga kemasyarakatan
diartikan sebagai suatu jaringan dari proses-proses hubungan antar manusia
dan antar kelompok manusia. Yang berfungsi untuk memelihara hubungan-
hubungan tersebut, serta pola yang sesuai dengan kepentingan manusia dan
kelompoknya.®

Sebagai kajian sejarah disini selain dengan menggunakan pendekatan

sosiologi dengan konsep teori juga relevan dengan menggunakan teori

13Sperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta:Rajawali, 1987), 179.
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peranan. Yakni oleh para pendiri Yayasan diantarnya adalah: KH. Sidiq
merupakan tokoh kyai dalam Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid
beliau ikut andil dalam mendirikan yayasan. dengan dibuktikan ketika awal
pendirian yayasan beliau yang membantu mengasuh dan mendidik para santri
di rumahnya karena yayasan masih belum memiliki tempat. Sedangkan KH.
Mustafa Kamal, H. Maliki, H. Abu Nu’aim, HM. Aunur Rofiq, HM. Achsin
dan Anwar merupakan pendiri Yayasan At-Tauhid. Yang berawal dari sebuah
santunan di peruntukkan bagi masyarakat yang kurang mampu, anak yatim
dan terlantar untuk di bantu dan dibina di dalamnya. Namun lambat laun
program santunan ini berkembang hingga bisa mendirikan Yayasan At-
Tauhid seperti sekarang dengan tujuan untuk membantu membiyai para santri
dari sekolah sampai kebutuhan setiap harinya.
Berkenaan dengan konsep peran, maka diungkapkan oleh Levinson
mengemukakan peranan mencakup tiga hal, yaitu:'4
1. Peranan dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam
masyarakat.
2. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi.
3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi

struktur sosial.

Hal ini KH. Sidiq, KH. Mustofa Kemal, H. Maliki, H. Abu Nu’aim,

HM. Aunur Rofig, HM. Achsin, Anwar memiliki kedudukan sebagai anggota

4Sarjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta:CV. Rajawali Press, 2009), 239-244.
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Dewan Pendiri di Yayasan Pesantren Yatim Sosial dan menjadi Anggota
Gerakan Pemuda Ansor Anak Cabang Waru. Dalam hal ini yang dilakukan
Anggota Gerakan Pemuda Ansor dalam mengembangkan Yayasan Pesantren
yang didirikannya. Pengembangan Yayasan Pesantren dan Tanggung
jawabnya yang memiliki kedudukan sebagai Dewan Pendiri. Selain itu juga
para Anggota Gerakan Pemuda Ansor sendiri masih aktif di dalam
keanggotaan ansor anak cabang waru, untuk memaksimalkan
tanggungjawabnya ia membagi perannya di organisasi masyarakat dan juga
Yayasan Pesantren. Lebih lanjut peran lebih menunjukkan pada fungsi.
Dalam kajian ini maka Anggota Gerakan Pemuda Ansor mempunyai peran

dalam mengembangkan Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid.

F. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan sebagai bahan pustaka yang memiliki
kaitannya dengan masalah penelitian yang saya teliti, yakni berupa sajian
hasil atau sebuah ringkasan dari hasil temuan penelitian terdahulu yang
dianggap relevan dengan masalah penelitian.®
1. Skripsi yang ditulis oleh Rochmatul Umah berjudul “Sejarah dan
Perkembangan Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya tahun 1987-
2016” membahas mengenai Sejarah dan Perkembangan Lembaga Sosial
yang bergerak dalam Bidang Penghimpunan serta Penyaluran Dana

Umat. Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan Sejarah

5 Masyhur, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif (Jakarta: PT. Revika
Aditama, 2008), 100.
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Peradaban Islam tahun 2017.1® Pada skripsi tersebut memiliki perbedaan
dengan skripsi yang ditulis peneliti. Kajian yang peneliti ambil adalah
Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid tidak hanya bergerak dalam
bidang sosial melainkan Yayasan ini juga bergerak dibidang keagamaan
yakni mendirikan pesantren di dalamnya yang berguna untuk
mempelajari ilmu agama lebih dalam lagi.

2.  Skripsi yang ditulis oleh Fatchur Rozi berjudul “Tradisi Usapan di
Yayasan Al-lkhlas Ketintang Kecamatan Wonokromo Surabaya tahun
1999-2013” membahas mengenai peranan Yayasan terhadap anak yatim
piatu, fakir miskin, latar belakang didirikannya Yayasan Al-Ikhlas, serta
pelaksanaan Tradisi usapan yang dilakukan oleh Yyasan Al-lkhlas
terhadap anak yatim, fakir miskin, dan janda muslim. Mahasiswa
Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan sejarah Peradaban Islam tahun
2015.17 Pola skripsi tersebut memiliki perbedaan dengan skripsi yang
ditulis peneliti. Kajian yang peneliti ambil adalah Sejarah Perkembangan
Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid.

3. Skripsi yang ditulis Bachri Ilmi berjudul “Sejarah Perkembangan
Yayasan Pondok Pesantren  As-Syafi’iyah Wates Kedensari
Tanggulangin tahun 1996-2013” membahas mengenai sejarah dan

perkembangan Yayasan PONPES As-Syafi’iyyah dan bagimana peranan

®Rochmatul Umah, “Sejarah dan Perkembangan Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya dari
Tahun 1987-2016” (Skripsi, UIN Sunan Ampel, Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 2017).
UFatchur Rozi, “Tradisi Usapan di Yayasan Al-lkhlas Ketintang Kecamatan Wonokromo
Surabaya dari tahun 1999-2013” (Skripsi, UIN Sunan Ampel, Fkultas Adab dan Humaniora,
Surabaya,2015).
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PONPES As-Syafi’iyyah terhadap sosial keagamaan masyarakat sekitar
Wates Kedensari Tanggulangin.8
Pada skripsi tersebut memiliki perbedaan dengan skripsi yang ditulis
peneliti. Kajian yang peneliti ambil adalah Sejarah Perkembangan Yayasan
Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid. Sebagaimana dapat dilihat dari letak
perbedaan pada penelitian terdahulu. pada penelitian terdahulu hanya
menjelaskan hanya sejarah dan perkembangan Pesantren serta peran sosial
keagamaan di masyarakat. Kajian yang peneliti ambil adalah berdirinya
Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid adalah anggota GP Ansor yang
mana di terlibatnya banyak orang di dalam pendirian yayasan. Yakni, berawal
dari sebuah program santunan yang mana program santunan ini bisa
dikembangkan menjadi sebuah panti asuhan pada tahun 1991-2010 dan pada
tahun 2010 Yayasan panti asuhan ini dirubah menjadi Yayasan Pesantren
Yatim Sosial At-Tauhid guna untuk membantu pola pendidikan yayasan tidak
hanya pendidikan formal saja melainkan juga pendidikan Non-Formal.
Karena pada dasarnya jauh sebelum didirikannya Pesantren di dalamnya
Yayasan ini sudah dikenalkan dengan yang namanya sosial keagamaan
seperti membantu membina dan merawat anak yatim dan didalamnya mereka
diajarkan mengaji Al-Qur’an.
G. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode penelitian sejarah. Menurut Kuntowijoyo sebelum tahapan metode

8Bachril Ilmi, “Sejarah perkembangan Yayasan Pondok Pesantren As-Syafi’iyyah Wates
Kedensari Tanggulangin dari tahun 1966-2016,” (Skripsi, UIN Sunan Ampel, Fakultas Adab dan
Humaniora, Surabaya, 2016).
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penelitian sejarah maka langkah awal yang harus dilakukan adalah

menentukan tema atau judul yang akan dibahas.*® Judul penelitian ini adalah

“ Sejarah Perkembangan Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid (1991-

2017) “ dan menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari empat

tahapan pokok yaitu, heuristik, kritik sumber, intrepetasi, dan historiografi.?°

1.

Heuristik

Heuristik yaitu berasal dari kata Yunani herishein, artinya
memperoleh, maksudnya memperoleh heuristik merupakan keterampilan
dalam menemukan, menangani dan memperinci bibliografi atau
mengklasifikasi dan merawat catatan-catatan. Selain peneliti dapat
mengumpulkan data, ia juga mencatat sebagai kajian sejarah .?! maka
dalam kajian sejarah dalam penelitian sudah barang tentu untuk
mengedepankan sumber-sumber bersifat primer yaitu:

Sumber tulisan berupa: surat keterangan berdirinya Yayasan, AD
ART, dokumen-dokumen berupa foto kegiatan Yayasan Pesantren Yatim
Sosial At-Tauhid dan data-data Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-
Tauhid.

Kemudian lebih lanjut bisa dilakukan dengan Sumber lisan
dengan melakukan metode Wawancara: wawancara dengan orang yang
sezaman yaitu kepada H. Muslih Tamam selaku Pengasuh Yayasan,

Ustadz Zulva selaku Pengasuh Pesantren Putra, Ustadz M. Ansor

Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 20.
Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Yayasan ldayu,

1978), 36.

2.Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 55.
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Mansyur selaku Pengasuh Pesantren Putri, Arif Hidayatullah selaku
santri sekaligus ustdz yang mengajar dipesantren dan Ainun Najibulloh
selaku masyarakat setempat.

Sebagai penelitian lapangan selain menggunakan sumber tulisan
dan sumber lisan berupa wawancara maka juga perlu menggunakan
sumber berupa artefak yakni: berupa bangunan-bangunan yang didirikan
oleh Yayasan seperti Asrama, Kantor-kantor, lapangan olahraga,
restaurant dan batu peresmian Yayasan.

Selain sumber primer dalam penelitian ini juga menggunakan
sumber sekunder. Dalam hal ini, sumber sekunder yang digunakan adalah
berupa informasi-informasi yang mendukung litelatur-literatur seperti
buku, atau karangan dari yayasan. Untuk memperoleh nya mengenai
Yayasan disini kita menggunakan majalah-majalah yang diterbitkan oleh
Yayasan yakni Majalah at-tauhid.

2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Kritik sumber merupakan bagian yang sangat penting dalam
penulisan sejarah, dari data yang terkumpul dalam tahap heuristik diuji
kembali kebenarannya melalui kritik guna memperoleh keabsahan,
keshohihan dan kebenaran sumber.?? Kritik ekstern digunakan untuk
memperoleh outentik suatu sumber, sumber-sumber yang didapat
dibuktikan keoutentikannya: asli atau tidaknya sumber dari mulai dari

segi fisik, penulisan maupun tulisan yang ditulis langsung oleh Pengasuh

ZAminudin Kasdi, Memahami Sejarah (Surabaya: UNESA University Press, 2008), 27.
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Yayasan. Sedangkan Kkritik interen digunakan untuk membuktikan
keshohian informasi yang secara lisan maka informasi yang diperoleh
dari pelaku sejarah. Dalam hal ini kritik sumber diteliti untuk
mendapatkan sumber-sumber yang kredibilitasnya. melalui Kkritik intern
penulis melakukan dengan cara mencocokan dan merelevankan sumber-
sumber yang didapat, seperti dengan mencocokkan tahun antara buku
satu dengan buku yang lain, mencocokkan hasil wawancara satu dengan
yang lain.
3. Intrepetasi (Penafsiran sumber)

Intrepetasi atau penafsiran terhadap sumber atau data seringkali
disebut dengan analisis sejarah. Pada tahap intrepetasi, dilakukan
penafsiran terhadap susmber-sumber yang sudah mengalami kritik
internal dan eksternal dari data-data yang diperoleh. Selain fakta untuk
mengungkap dan membahas masalah yang diteliti cukup memadai,
kemudian penulis melakukan penafsiran akan makna fakta dan hubungan
antara satu fakta dengan fakta lain. penafsiran atas fakta harus dilandasi
oleh sikap objektif. Apabila dalam hal tertentu bersikap subjektif, harus
subjektif rasional, bukan subjektif emosional, rekonstruksi peristiwa
sejarah harus menghasilkan sejarah yang benar atau mendekati
kebenaran.?

Dalam hal ini data yang terkumpul dibandingkan untuk

memeroleh jawaban terhadap permasalahan yang ada, seperti perbedaan

ZNugroho Notosusanto, Masalah Penulisan Sejarah Kontemporer (Jakarta: Idayu, 1978), 36.
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informasi antara narasumber satu dengan narasumber yang lain. penulis
akan berusaha memaksimalkan penafsiran sumber-sumber yang didapat
berkaitan dengan sumber penulisan untuk memperoleh fakta ataupun
kebenaran mengenai peran Anggota Gerakan Pemuda Ansor yang terdiri
dari KH. Sidiq, KH. Mustofa Kemal, H. Maliki, H, Abu Nu’aim, HM.
Aunur Rofiq, HM. Achsin, Anwar dalam mengembangkan Yayasan
Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid Waru Sidoarjo (1991-2017).
4. Historiografi

Historiografi merupakan penyunsunan atau merekonstruksi fakta-
fakta yang telah tersunsun yang telah didapatkan dari penafsiran
sejarawan terhadap sumber-sumber sejarah dalam bentuk tertulis.?*
Tahap terakhir metode ini adalah merekonstruksi kejadian masa lampau
dengan memaparkan secara sistematis, utuh dan komunikatif agar dapat
dipahami dengan mudah oleh pembaca. Historiografi juga menunjuk
kepada tulisan atau bacaan yang dapat diproses melalui penulisan
sejarah, yakni mempersatukan didalam sebuah sejarah unsur-unsur yang
diperoleh dari rekaman-rekaman melalui penerapan yang seksama.
Dalam penulisan ini menghasilkan karya ilmiah berupa skripsi yang
berjudul “Sejarah Perkembangan Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-

Tauhid Waru Sidoarjo (1991-2017)”.

24Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2005), 17.
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H. Sistematika Pembahasan

Penulisan penelitian ini disusun prosedural menggunakan metode
penelitian sejarah. Dalam hal ini, sesuai dengan bahasan secara garis besar
dibagi menjadi tiga bagian yaitu: pendahuluan, isi dan kesimpulan, adapun
pembahasan lebih jelasnya akan diuraikan dengan susunan sebagai berikut:

Bab | menguraikan tentang latar belakang yang memaparkan tentang
sejarah singkat berdirinya Yayasan dan Pesantren, yakni membuat rumusan
masalah, tujuan penulisan, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,
pendekatan dan kerangka teori, metode penulisan, serta sistematika penulisan
yang berfungsi untuk memudahkan dan memahami alur pembahasan.

Bab Il akan membahas mengenai gambaran umum tetang Yayasan
Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid. Yang mana akan ada ada beberapa pokok
yang akan dibahas diantaranya adalah, sejarah berdirinya Yayasan Pesantren
Yatim Sosial at-Tauhid, Tokoh-tokoh yang berperan, visi dan misi Yayasan
At-Tauhid.

Bab 11l akan membahas mengenai perkembangan Yayasan Pesantren
Yatim Sosial At-Tauhid Waru, Sidoarjo. Sejarah berdirinya Pesantren Yatim
Sosial At-Tauhid, Sistem pembelajaran, perkembangan jumlah  santri
Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid Waru, Sidoarjo tahun 1991-2017,
Perkembangan Sarana dan Prasarana.

Bab IV akan dibahas tentang Faktor Pendukung Yayasan Pesantren
Yatim Sosial At-Tauhid baik internal maupun eksternal. Dan Faktor

penghambat baik internal maupun eksternal dalam Yayasan Pesantren Yatim
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Sosial At-Tauhid yang diambil dari awal pendirian hingga masa
perkembangan yayasan.

Bab V merupakan kesimpulan atau rangkuman dari keseluruhan
pembahasan dalam skripsi ini, dengan begitu diharapakan tedapat benang
merah dari uraian yang ada pada bab-bab sebelumnya dan menjadi satu

kesatuan hasil penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah.



BAB Il

SEJARAH BERDIRINYA YAYASAN PESANTREN YATIM SOSIAL AT-

TAUHID DI SIDOARJO

A. Latar Belakang Berdirinya Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid
di Sidoarjo

Waru merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Sidoarjo, Jawa
Timur yang berbatasan langsung dengan Kota Surabaya. kecamatan Waru
telah berkembang menjadi kawasan industri peyangga bagi kota metropolitan
Surabaya. banyak sentra industri kecil di daerah Waru, mulai dari industri
logam yang berada di ngingas serta industri sepatu dan sandal yang terdapat
di desa wedoro. Selain itu, terdapat perusahaan industri seedang dan besar
yang berada di kawasan industri Berbek, Tropodo, Tambak Rejo dan Tambak
Sawah.

Keberadaan kawasan indutri dapat berperan sebagai penggerak
ekonomi daerah, karena berdirinya perusahaan dan pabrik-pabrik di kawasan
industri memberikan efek multiplier yang sangat besar yang dapat
mendukung peningkatan ekonomi daerah serta menciptakan lapangan kerja
yang cukup besar.?®

Namun, kondisi ini sangat berbeda dengan kenyataan yang berada di
masyarakat Waru. Walaupun wilayah ini terkenal akan majunya sebuah
perindustrian bukan berarti masyarakat diwilayah Waru memiliki sebuah

perekonomian yang baik. namun, justru sebaliknya perekonomian diwilayah

Muslih Tamam,Wawancara, Sidoarjo, 9 Mei 2018
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waru ini terbilang sangat minim. Karena dapat dibuktinya dengan melihat
banyaknya sebuah Yayasan Panti Asuhan serta Pesantren yang mana lembaga
ini diperuntukkan bagi Anak yatim, anak kurang mampu dan anak-anak yang
terlantar. Dimana anak-anak ini dimasukkan dalam sebuah Yayasan Panti
Asuhan dan Pesantren agar mereka dapat dibina dengan baik dan memperoleh

sebuah pendidikan baik formal maupun non formal. 2

¢

Yayasan pesantren
Yatim & Sosial At

Green Mansior

Salah satunya adalah Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid.
Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid berlokasi di Jin Brigjend
Katamso 47, RT.02 RW.01, Kepuhkiriman, Kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo. Yayasan ini merupakan Yayasan yang bergerak dalam bidang sosial
dan agama. Latar belakang berdirinya Yayasan ini berawal dari sebuah
santunan. Program santunan ini diadakan oleh Anggota Gerakan Pemuda
Ansor anak cabang Waru yang dilakukan setiap tahunnya yang bertepatan

dengan 1 Muharram.?’  Program Santunan ini di peruntukkan untuk

%1pid.
2" Ansor, Wawancara, Sidoarjo, 10 Juli 2018.
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membantu masyarakat waru yang membutuhkan seperti fakir miskin, anak
yatim piatu, janda-janda, dan para anak yang terlantar.?® Dari sebuah program
inilah yang mana akan menjadi cikal bakal berdirinya sebuah Yayasan. Selain
itu, untuk mempunyai legalitas hukum serta diakui oleh masyarakat maka
dibentuk pula surat untuk mendirikan yayasan beserta ijin oprasionalnya.
Menurut hal ini diperlukan agar masyarakat mengetahui bahwa setiap
kegiatan-kegiatan di yayasan ini sudah mendapatkan ijin dari pemerintahan.
Kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh vyayasan ini dalam memenuhi
kebutuhan bagi masayarakat yang kurang mampu, anak yatim piatu dan anak
yang terlantar untuk dibantu dari segi perekonomiannya.

Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid ini amat terasa
manfaatnya oleh masyarakat, terutama dalam bidang ekonomi dan
keagamaan. Dengan adanya yayasan ini kehidupan masyarakat sekitar yang
kurang mampu seperti halnya ada permasalah perekonomian dengan adanya
Yayasan ini kebutuhan mereka khususnya dalambidang ekonomi ketika
mereka tidak bisa menyekolahkan anaknya dengan adanya Yayasan Pesantren
Yatim Sosial ini sangat membantu untuk membiyai. Karena pada dasaranya
Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid memiliki tujuan untuk membantu
masyarakat sekitar yang kurang mampu, anak yatim dan anak yang terlantar

untuk didik dan bina menjadi lebih baik untuk kedepannya di dalam yayasan.

BMustafa Kamal, Wawancara, Sidoarjo, 10 Juli 2018.
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Mereka diberi kehidupan yang layak, di beri pendidikan baik formal maupun
non formal.?®

Dan untuk dari keagamaan di dalam yayasan ini mereka tidak hanya
bergerak dalam bidang sosial yakni membantu membiyai, membina dan didik
lebih baik namun, yayasan juga mengenalkan ilmu agama oleh karena itu di
dalam yayasan ini didirikan sebuah pesantren guna mengenalkan para santri
untuk lebih dalam lagi dalam belajar ilmu agama. misalnya menghafal surat-
surat pendek, pengajian kitab kuning, pidato dan lain sebagainya. sebagian
besar santri dalam Yayasan ini ada yang tinggal di luar dan didalam Yayasan.
Karena yayasan juga tidak memaksa para santri untuk tinggal di dalam
yayasan. Semua itu tergantung kepada para santri mereka mau tinggal di
dalam maupun diluar yayasan.*

Keberadaan Yayasan pesantren juga dapat membantu peran orang tua
selaku pendidik dan pengajar dirumah. Serta membantu peran guru-guru
selaku pengajar disekolah. Karena pada dasarnya para anak-anak mereka di
dalam Yayasan tidak hanya memperoleh pendidikan formal tetapi mereka
juga mendapatkan pendidikan non formal.

Awal mula berdirinya yayasan adalah berupa santunan yang didirikan
oleh anggota Gerakan Pemuda Ansor pada tahun 1991 di Waru Sidoarjo.
Ketika awal pendirian santri atau anak yayasan terdapt 4 orang anak. Yang
mana pada awal pendirian tidak memiliki gedung hingga akhirnya mereka

dititipkan kepada salah seorang kyai yang berada di daerah Wedoro Waru.

297Zulva, Wawancara, Sidoarjo, 25 Mei 2018
0Ansor, Wawancara, Sidoarjo, 10 Juli 2018.
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Namun, dengan bertambhanya tahun jumalah santri juga mengalami
perkembangan bisa dikatakan jumlah santri yang didik di yayasan At-Tauhid
semakin banyak. Hingga akhirnya diputuskan untuk pisah antara laki-laki dan
perempuan. Untuk laki-laki mereka diasuh oleh KH. Sidig dan perempuan
diasuh oleh M. Ansor Mansyur pondok pesantren mambaul ulum panjunan
pada tahun 2002. Pada tahun 2002 kondisi KH. Sidig mulai melemah
sehingga para anak asuh laki-laki dipindahkan ke ponpes mambaul ulum
Panjunan. Dari sinilah cikal bakal pendirian peratama gedung Yayasan At-
Tauhid sebagai asrama para santri. 3

Hal itu nampaknya benar-benar membuahkan hasil, lambat laun
gedung Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid mulai didirikan. Pada tahun 2006
didirikan bangunan lantai bawah Yayasan hingga pada tahun 2009
diresmikannya gedung lantai dua sebagai tempat tidur para santri. hingga
pada tahun-tahun berikutnya yayasan ini juga mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Semua itu merupakan hasil usaha dan kegigihan para pendiri
untuk bisa mendirikan sebuah Yayasan yang mana diperuntukkan oleh para
anak yatim, anak kurang mampu dan anak terlantar agar mereka memperoleh
tempat tinggal yang layak dan nyaman. Berinovasi juga terus dilakukan oleh
yayasan demi untuk meningkatkan kualitas yayasan tersebut untuk bisa
diterima oleh masyarakt. Hal ini dilakukan untuk mengikuti perkembangan

zaman yang menunutun kita saling berkompetensi dalam segala hal.

bid.
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B. Tokoh-Tokoh yang Berperan dalam Mendirikan Yayasan Pesantren

Yatim Sosial At-Tauhid di Waru Sidoarjo

Dalam dibentuknya sebuah Yayasan tidak terpisahkan akan Tokoh-
Tokoh yang ikut berperan di dalamnya dalam mendirikan Yayasan tersebut.
Begitu pula dengan Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid di Waru
Sidoarjo. Yang pertama kali mendirikan Yayasan ini adalah Anggota
Gerakan Pemuda Ansor Anak Cabang Waru yang bermula dari sebuah
program Santunan yang diadakan setiap tahunnya. Dari sini, mereka
mendapatkan respon yang baik dari anggota Gerakan Pemuda Ansor untuk
dikembangkan Program santunan yang di adakan setiap tahunya. Dengan
musyawarah bersama mereka sepakat untuk mendirikan sebuah Yayasan
yang mana mereka ingin membantu warga sekitar bagi yang kurang mampu
atau anak yatim untuk di didik dan membantu untuk membiyai
kebutuhannya dari segi ekonomi, pendidikan baik formal mapun non-
formal.

Adapun nama-nama tokoh yang ikut berperan dalam mendirikan

Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid antara lain:

1.

KH. Sidiq

KH. Sidig adalah seorang Tokoh Agama masyarakat di Desa
Wedoro, Kepuh Kiriman, Waru. Beliau merupakan seorang Mubalig.
Beliau juga merupakan salah satu Kyai dalam Yayasan Pesantren Yatim

Sosial At-Tauhid.
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Beliau juga merupakan seorang yang menjadi saksi dalam
mendirikan sebuah lembaga masyarakat yakni berupa panti asuhan yang
diperunttukkan bagi anak yatim dan kurang mampu. Beliau juga yang
membantu membina mereka selama mereka dalam binaan beliau. Bisa
dikatakan beliau merupakan seorang penggagas dalam mendirikan
sebuah Yayasan ini. ketika awal didirikan beliau merupakan seorang
Kyai atau Tokoh Agama dalam Yayasan. Dan sekarang beliau juga
masih menjadi Kyai dan Anggota Dewan Pendiri Yayasan Pesantren
Yatim Sosial At-Tauhid. 32

Karena dalam mendirikan sebuah Pesantren tidak luput akan ada
sebuah peran Kyai dan orang-orang yang ikut membantu dalam
mendirikan sebuah Pesantren Yakni beliau KH.sidig dan kini beliau telah
Wafat dan dimakamkan di Wedoro Kepuhkiriman Waru, Sidoarjo.

KH. Mustofa Kemal, M.Pd. |

KH. Mustofa Kemal, M.Pd. | lahir di Sidoarjo, pada tanggal 14
September 1959. Beliau bertempat tinggal di Wedoro Utara, Desa
Wedoro Rt. 04 Rw. 02, Kec. Waru, Kab. Sidoarjo. la adalah ketua
Dewan Pembina di Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid di Waru
Sidoarjo (1991- 2018). Saat ini beliau menjadi seorang Guru dan menjadi
Kepala Sekolah di Madrasah Aliyah Darul Ulum Waru. Beliau juga

menjadi Ketua MKKS (Majelis Komunikasi Kepala Sekolah Madrasah

2|bid.
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Aliyah ) di sidoarjo. Dan sampai sekarang beliau menjabat sebagai Ketua
Dewan Pembina di Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid.

Sebelum menjadi ketua Dewan Pembina Yayasan Pesantren
Yatim Sosial At-Tauhid di Waru Sidoarjo. Beliau pernah mengikuti
keanggotaan dalam NU yakni adalah GP Ansor yang di bawah naungan
NU. Beliau pernah menjadi ketua GP ansor Anak Cabang Waru pada
tahun 1988-1996 dan beliau ini yang juga berpengaruh dalam mendirikan
Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid.*

3. H. Maliki

H. Maliki lahir di Sidoarjo , pada tanggal 21 Desember 1956.
Beliau tinggal di Ambeng-Ambeng , Desa Ningas Rt. 09 Rw. 03, Kec.
Waru, Kab. Sidoarjo.

Profesi H. Maliki adalah seorang Guru (PNS). beliau merupakan
guru SD, di SD beliau mengajar sebagai Guru Agama. selama beliau
menjadi Guru beliau tak hanya mengajar pada satu sekolahan saja
melainkan beliau selalu berpindah-pindah tempat mengajar. Sekarang
beliau sudah tidak menjadi guru lagi beliau sudah pensiun dikarenakan
faktor umur beliau yang sudah semakin tua.

H. Maliki merupakan salah satu pendiri Yayasan Pesantren Yatim

Sosial At-Tauhid ketika awal pendirian pada tahun 1991 H. Maliki

3Muslih Tamam, Wawancara, Sidoarjo, 24 Mei 2018
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menjadi Ketua Yayasan.®* Dan sekarang ia menjabat sebagai Anggota
Dewan Pendiri. %
4, H. Abu Nu’aim

H. Abu Nu’aim lahir di Sidoarjo, pada tanggal 10 Oktober 1959.
Beliau bertempat tinggal di JIn Brigadir Jendral Katamso No. 49, Desa
Kepuhkiriman Rt. 02 Rw. 10, Kec. Waru, Kab. Sidoarjo

Latar belakang beliau merupakan seorang pengusaha. Beliau juga
mempunyai peran penting dalam Yayasan. Dalam pendirian Yayasan
beliau menjadi Koordinator Departemen Sosial. Tugas beliau adalah
menyelenggarakan urusan di bidang sosial, perlindung sosial, dan
penanganan anak yatim dalam Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-
Tauhid serta membantu Yayasan dalam menjalankan seluruh kegiatan
yang ada di dalam Yayasan. Sekarang tugas beliau di Yayasan menjadi
Dewan Pembina. %

5.  H. Muhammad Aunur Rofiq

H. Muhammad Aunur Rofiq lahir di Sidoarjo, pada tanggal 25
Juli 1961. Beliau bertempat tinggal di Wedoro , Desa Wedoro Rt. 02 Rw.
03, Kec. Waru, Kab. Sidoarjo.

Setiap harinya beliau bekerja sebagai Karyawan Swasta. Karir
beliau sebelum ikut dalam mendirikan sebuah Yayasan adalah beliau
pernah menjadi Bendahara Gerakan Pemuda Ansor pada tahunl1990-

1994.

34H, Maliki, Wawancara, Sidoarjo, 11 Juli 2018.
Muslih Tamam,Wawancara,Sidoarjo, 28 maret 2016
%6Abu Nu’aim, Wawancara, Sidoarjo, 6 Juli 2018.
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Beliau merupakan salah satu orang yang ikut dalam mendirikan
Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid. Sekarang jabatan beliau
dalam Yayasan menjadi Anggota Dewan Pembina.®’

6. H. Muhammad Achsin

H. Muhammad Achsin merupakan seorang pengusaha. Beliau
juga mempunyai peran penting dalam sebuah mendirikan Yayasan
Pesantren Sosial At-Tauhid.

Ketika pendirian pertama kali beliau pernah menjabat sebagai
Bendahara Yayasan yakni pada tahun 1991-2004. Untuk sekarang beliau
menjadi salah satu Anggota Dewan Pendiri Yayasan Pesantren Yatim
Sosial At-Tauhid.

7. Anwar

Anwar merupakan salah seorang pendiri Yayasan Pesantren
Yatim Sosial At-Tauhid. Untuk karir beliau dulu Pak Anwar merupakan
Komandan Banser di bagian lapangan yakni pada Tahun 1996-2003.

Kemudian pada tahun 1991 beliau termasuk salah seorang yang
terlibat didirikannya sebuah Yayasan ini. maka bisa dikatakan bahwa
beliau ini merupakan salah satu penggagas berdirinya Yayasan ini dan
sampai sekarang beliau dalam Yayasan menjadi salah satu Anggota

Dewan Pendiri Yayasan.*

3" Aunur Rofig, Wawancara, Sidoarjo, 11 Juli 2018.
3Muslih Tamam,Wawancara, Sidoarjo, 24 Mei 2018.
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C. Visi dan Misi Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid
Di dalam sebuah Yayasan pasti ada yang Namanya Visi dan Misi,
karena jika tidak ada yang namanya Visi dan Misi bukan Namanya Yayasan.
Dalam untuk mencapai Yayasan yang lebih maju diperlukanlah Visi dan Misi
guna untuk menjadikan sebuah Yayasan ini lebih berkembang, maju dan
mempunyai kualitas yang baik. Sebagai Yayasan yang berkecimpung dalam
sosial, kemanusiaan dan keagamaan, dipastikan bahwa Yayasan Pesantren
Yatim Sosial At-Tauhid memiliki visi dan misi yang sudah dirancang
sedemikian rupa para pendirinya. Dari mulai berdirinya Yayasan tidak pernah
mengalami perubahan. Hanya saja penyebutan anak asuh diganti menjadi
santri karena mengikuti peruban nama yang terjadi pada Yayasan. Untuk awal
berdiri Yayasan ini dinamakan Panti Asuhan At-Tauhid dan sekarang
berubah nama menjadi Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid.
Visi dan Misi ini dirumuskan oleh Pengurus Awal Yayasan Pesantren
Yatim Sosial At-Tauhid, antara lain KH. Sidiq (Alm), KH. Mustofa Kamal,
M.Pd.I, H. Maliki, H. Abu Nu’aim, H. Muhammad Aunur Rofiq, H.
Muhammad Achsin, Anwar di Waru Sidoarjo pada tanggal 1991 bertepatan
dengan berdirinya Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid.
Isi Visi dan Misi Yayasan Pesantren Sosial At-Tauhid sebagai berikut:
1. Visi yayasan pesantren yatim sosial at-tauhid di waru sidoarjo
Adapun Visi Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid ialah “Unggul

dalam Pemberdayaan, Mantap dalam Pembiayaan” >

3%Muslih Tamam, “Visi Yayasan”, dalam majalah At-Tauhid (22 Februari, 2018), 23.
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2. Misi yayasan pesantren yatim sosial at-tauhid di waru sidoarjo

Adapun Misi Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid, antara lain:

a. Membina dan mendidik santri agar mampu membaca Al-Qur’an
dengan tartil

b. Melatih santri agar mampu menjaga ibadahnya dengan baik

c. Membina dan melatih santri agar memiliki akhlakul karimah

d. Menanamkan kepada santri jiwa kasih sayag dan kepedulian pada
sesama

e. Membantu, membina, dan menyiapakn santri agar hidup mandiri
sesuai dengan minat-bakatnya

f. Mengembangkan unit-unit usaha ekonomi Yayasan agar fesibel dan

profesional.*

Adapun untuk mencapai visi dan misi yang telah disebutkan diatas,

dilaksanakanlah unit-unit usaha sebagai berikut:

1. Pesantren Yatim At-Tauhid
Yayasan Pesantren At-Tauhid adalah sebuah usaha dalam
memberdayakan dhu’afa’ yaitu membina dan menyantuni anak yatim
baik secara moril maupun matreil selama 24 jam dalam sehari semalam,
mereka di cukupi seluruh kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan
pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal.
Yayasan At-Tauhid membina dan mencukupi biaya pendidikan

mulai SD sampai dengan SMU disamping kebutuhan pendidikan agama

4Muslih Tamam, “Misi Yayasan”, dalam majalah At-Tauhid (22 Februari, 2018), 23.
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yang mencakup pendidikan baca Al qur’an dan kitab-kitab yang
berwawasan agama, selain itu amaliah ubudiyah juga ditekankan
terutama jamaah sholat fardlu lima waktu, dan sholat-sholat sunnah
lainnya.
Anakku Sejahtera

Bina Anakku Sejahtera adalah salah usaha Yayasan At-Tauhid
untuk memberi santunan terhadap anak yatim non asrama yang masih
tinggal dengan keluarga mereka dengan total 387 anak yatim
sekecamatan Waru, disamping santunan juga mereka diberi motivasi
bagaimana dalam menjalani kehidupan di tengah masyarakat yang serba
kompleks, sehingga anak-anak tidak merasa minder untuk menyongsong
harapan masa depan kedepan.
Bina Guru Al-Qur’an

Setiap santri At-Tauhid yang telah tamat SLTA diwajibkan
mengikuti Pembinaan dan Pelatihan Guru Al Qur an sehingga para santri
dapat mengamalkan ilmu Al Qur an sebagai guru TPQ.
Bina Perkembangan Yatim Prestasi

Bina Pengembangan Yatim Prestasi adalah usaha untuk
mengembangkan anak asuh dakam asrama yang sudah tamat SLTA yang
mempunyai kemampuan dasar akademisi untuk melanjutkan pendidikan

di bangku kuliah sampai sarjana Strata satu (S1).
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Bina Perkembangan Yatim Mandiri

Bina Pengembangan Yatim Prestasi adalah wusaha untuk
mengembangkan anak asuh dalam asrama yang sudah tamat SLTA yang
kurang mempunyai kemampuan dasar akademisi untuk dilatih

berwirausaha sampai mandiri.*:

A 1bid.
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PERKEMBANGAN PESANTREN YATIM SOSIAL AT-ATAUHID WARU

SIDOARJO ( 1991-2017)

A. Berdirinya Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid Waru Di Sidoarjo

Sebelum didirikan sebuah Yayasan berbasis pesantren awal Yayasan
ini adalah sebuah Panti Asuhan. Yayasan ini didirikan pada 1 Agustus 1991
yang didirikan oleh Anggota Gerakan Pemuda Ansor.*? Panti asuhan ini
didirikan berawal dari sebuah santunan yang diadakan pada setiap tahunnya
yakni pada 1 Muharram. Ketika awal pendirian Yayasan banyak
mendapatkan kritikan khususnya bagi orang-orang NU, mereka mengatakan
bahwasanya mendirikan Panti Asuhan bukan tugasnya Ansor. Namun, tugas
mendirikan panti asuhan adalah muslimat NU yang beranggotakan ibu-ibu
karena tugas mendidik dan membina anak-anak adalah ibu. Kritikan seperti
ini tidak menyurutkan niat Anggota Gerakan Pemuda Ansor untuk
mendirikan Panti Asuhan melainkan kritikan ini merupakan cambuk bagi
Ansor untuk membuktikan bahwasanya ansor mampu membina dan mendidik
para anak-anak.

Pada tahun 1991 mulailah didirikan sebuah panti asuhan yang
bernama At-Tauhid. Namun, ketika awal didirikanya panti asuhan ini tidak
memiliki gedung atau asrama untuk di tempati para anggota Gerakan Pemuda
Ansor meletakkan para anak yatim di rumah salah satu kyai yang berada di

waru yakni KH. Sidig dengan jumlah anak yatim 4 orang dan semuanya

4Muslih Tamam, * Tahun Berdiri Yayasan ”, dalam majalah At-Tauhid (25 Mei, 2018), 23.
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adalah laki-laki. dengan bergulirnya waktu jumlah anak yatim bertambah
banyak sehingga adanya pemisahan antara anak yatim laki-laki dan
perempuan. Untuk laki-laki masih diasuh oleh Kyai H. Sidig dan untuk
perempuan di tempatkan di rumah Bpk. M. Ansor yang berada di PONPES
Mambaul Ulum Waru di daerah Panjunan pada tahun 20024

Pada tahun 2002 kondisi KH. Sidiq semakin menurun hingga
diputuskan untuk semuanya dipindahkan ke rumah Bpk. M. Ansor. Dari
sinilah mulai awal pembangunan gedung Panti Asuhan At-Tauhid. Selain
mendirikan sebuah Panti Asuhan At-Tauhid ini Anggota GP Ansor juga
melakukan segala sesuatunya dengan Ikhtiar. Ikhtiar yang dilakukan oleh GP
Ansor tidak hanya lahir saja melainkan ikhtiar secara batin juga dilakukan.
Ikhtiar batin masuknya ke Kyai Ahmad Zamaksyari (Gus Mad) di Pondok
Pesantren Ar-Rifa’i Gondang Legi, Malang. Segala sesuatunya ketika mulai
peletakan batu pertama hingga sampai berdirinya Yayasan semuanya dari
Kyai Ahmad Zamaksyari. Dan ke Ikhtiaran itu sudah dilakukan sejak tahun
1992 dan sampai sekarang semua itu dilakukan dengan istiqgomah.**

Dengan ke ikhtiaran para Pengurus Yayasan, Kyai Ahmad
Zamaksyari memberikan sebuah keistigomaan kepada pengurus Yayasan
untuk membaca Istighfar selama 1000 kali dilakukan setiap hari selasa sekitar
jam 10.00 malam dan bacaan itu masih dilakukan sampai sekarang. Selain di
Malang para Pengurus Yayasan juga berikhtiar di salah satu Kyai yang berada

di Sidoarjo karena memang Yayasan At-Tauhid ini didirikan di Sidoarjo

43Zulva, Wawancara, Sidoarjo, 25 Mei 2018.
#|stigomah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah suatu sikap teguh pendirian
dan senantiasa konsekuen. hhtps://satujam.com/arti/istigomah/ (13 Juli 2018).
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maka perlu juga melakukan ikhtiar dari salah satu kyai di Sidoarjo yakni Kyai
Sholeh Qosim, beliau juga mengatakan jangan hanya istigomah membaca
Istighfar saja melainkan baca juga Sholawat. Beliau memberi amanah untuk
membaca sholawat 1000 kali dan sampai sekarang sholawat ini masih
istigomah membaca bacaan sholawat ini 1000 kali yang dilakukan pada setiap
minggu sekali.*®

Dengan berjalannya waktu Anggota Gerakan Pemuda Ansor sudah
bisa membangun gedung yang diperuntukkan bagi anak-anak nantinya.
Ketika itu Pengurus Yayasan hanya ingin membangun 2 lantai saja, lalu oleh
Kyai Zamaksyari mengatakan kepada Pengurus Yayasan kalau punya cita-
cita jangan setengah-setengah. Hingga akhirnya bangunan lantai bawah
pondasinya diberi pondasi yang kuat agar bisa dibangun beberapa lantai
hingga lantai 3. Untuk lantai bawah terdapat beberapa ruangan diantaranya
mushollah, kantor Pengurus Yayasan dan beberapa ruang lainnya. Untuk
lantai 2 terdapat kamar-kamar yang digunakan tempat tinggal para santri. dan
untuk lantai 3 berupa lapangan tenis meja. Dari mulai kramik sampai ketas
semuanya pemberian dari Kyai Zamkasyari dan setiap 1 muharram beliau
selalu mengunjungi Yayasan At-Tauhid. Namun Kyai Ahmad Zamksyari Kini
beliau sudah wafat.

Dari keistiqgomaan para Pengurus Ansor dan mendapat barokah dari
para Kyai Ahmad Zamaksyari (Gondang legi, Malang) dan Kyai Sholeh

Qosim. Pada tahun 2010 pola kepengasuhan yang dulunya panti asuhan

4Zulva, Wawancara, Sidoarjo, 25 Mei 2018.
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dirubah menjadi pola pendidikan Psantren. Dengan diputuskan bersama pada
tahun 2010 mulailah berdiri Pola Pendidikan Pesantren di dalam panti asuhan
at-tauhid dan diganti nama menjadi Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-
Tauhid. Dan kondisi gedung juga sudah bisa ditempati pada tahun 2005 para
santri laki-laki di pindahkan ke Gedung milik Yayasan PesantrenYatim Sosial
At-Tauhid, namun yang dipindahkan hanya laki-laki saja dan untuk
perempuan masih di Ponpes Mambaul Ulum Panjunan Waru. 46

Pada awal pendirian para pengurus ingin pola pendidikan di dalam
Yayasan ini seperti halnya pesantren pada umumnya. Namun, rata-rata anak
yang berangkat ke Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid tidak memiliki
niat untuk memperdalam ilmu agama melainkan mereka hanya berniat untuk
melangsungkan hidup dan ingin bersekolah. Namun, para pengurus Yayasan
juga menghimbau atau memberi pengertian kepada semua wali santri agar
ketika masuk di Yayasan Pesantren ini harus ditata niatnya tidak hanya punya
niat untuk melangsungakan hidup saja, melainkan di niatkan untuk anaknya
bisa menimbah ilmu di dalam Pesantren khusunya memperdalam Iimu
Agama. walupun di dalam Yayasan Pesantren Yatim Sosial ini tidak memiliki
kurikulum seperti halnya pesantren lainnya yang pandai akan membaca kitab
kuning. Akan tetapi yayasan punya kebanggan tersendiri kepada para santri
yang berada di Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid yakni setidaknya

para santri sudah bisa membaca Al-Qur’an dengan baik, sholat jamaah bagus,

4Muslih Tamam, Wawancara,Sidoarjo, 7 Juli 2018.
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memiliki akhlak yang baik, dan mempunyai kepedulian terhadap sesama yang
baik.

Santri dari Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid ini berlatar
belakang dari keluarga yang berbeda-beda. Mereka ada yang belatar belakang
dari kelurga yang tidak mampu, dari anak yatim piatu dan ada juga dari
keluarga yang memiliki gangguan kejiwaan. Seperti halnya dengan salah satu
santri yang saya temui kemarin santri ini bersama adiknya hidup di pesantren
dia sudah dari kecil ditinggal meninggal oleh ayahnya dia hanya hidup
dengan ibu dan adiknya saja. Karena memang dia lahir dari keluarga yang
kurang mampu dia dan adiknya dibawah oleh kelurganya untuk di berikan
pendidikan agar dia bisa melanjutkan sekolahnya dan diberi kehidupan yang
layak. ketika dia sudah tumbuh dewasa dan sudah lulus sekolah oleh
pengurus yayasan santri ini dipulangkan ke orang tuanya.*’

Namun, ketika sampai di rumah dia melihat kondisi ibu yang seperti
itu begitu juga keluarganya yang juga seperti itu memiliki ganggung jiwa.
Hingga akhirnya Pengurus Yayasan membawa kembali santri itu untuk
tinggal di Yayasan kembali bersama adiknya. Inilah salah satu contoh
mengapa Yayasan Pesantren Yatim Sosial juga perlu adanya pendidikan
Pesantren di dalamnya. Karena mereka juga perlu memperdalam pendidikan
Agama karena pendidikan Agama juga bisa membentuk karakter santri

menjadi santri yang memiliki pribadi yang jauh lebih baik.

47Zulva, Wawancara, Sidoarjo, 25 Mei 2018.
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Pola kepengasuhan laki-laki dan perempuan itu sangat berbeda. Jika
laki-laki waktu mulai dari SD-SMP para pengasuh hanya mengarahkan para
santrinya untuk mengikuti sesuai dengan minat dan bakatnya, dengan pola
kepengasuhan seperti itu banyak alumni Yayasan yang menjadi seorang
Guru, pengusaha dan lain sebaginya. Namun, berbeda dengan pola
kepengasuhan perempuan mereka didik dan diarahkan menjadi seorang guru
Qiroati karena memang disana daerah panjunan merupakan pusat qiro’ati.
Jadi ketika lulusan putri kebanyakan jadi guru TPQ ataupun Guru sekolah.
Jadi pengurus Yayasan diserahkan ke pengasuh. Oleh karena itu, pola
kepengasuhan antara putra dan putri yang mengarahkan adalah pengasuh
pesantren.

Para santri Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid tidak hanya
santri Asli Waru saja melainkan juga dari berbagai wilayah seperti halnya
dari Sidoarjo, Wrian, Jombang, Ponorogo. Adapula dari luar Indonesia yakni
dari Malaysia dan Jedda kedua santri ini merupakan anak dari seorang TK1.%8

B. Polakepengasuhan santri di Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid

Pola Kepengasuhan dalamYayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tuhid
itu berbeda dengan Yayasan lainnya. Perlu Kita ketahui bahwasanya Yayasan
Pesantren diluaran sana sebagian besar banyak yang memiliki pola
pengasuhan dalam pendidikan yang berbasis baik formal maupun non formal
di dalamnya. Tapi tidak dengan Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid,

yayasan ini tidak memiliki pola pengasuhan berbasis formal tidak dimiliki

48Zulva, Wawancara, Sidoarjo, 24 Mei 2018.
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langsung oleh yayasan melainkan para santri atau murid mereka disekolahkan
diluar yayasan. dikarekanakan banyaknya sekolah formal yang berdekatan
dengan Yayasan Pesantren yang jaraknya tidak jauh dari yayasan sehingga
yayasan memutuskan untuk menyekolahkan para santrinya di luar yayasan.*®

Diantaranya adalah: di Universitas Sunan Ampel Surabaya, UNUSIDA
Sidoarjo,UNITARA, Universitas Sunan Giri,PGRA,SMK MAWA, MA Darul
Ulum,MTs. NU Berbek,SMPN 1 & 4, MINU Wedoro, MINU Berbek,SMP
Zainuddin,MI AL Asy’ari dan lain-lain. sebelum mereka disekolahkan
kebeberapa pilihan sekolah tersebut, para santri diuji oleh Yayasan dalam
mengaji Al-Qur’annya jika memang santri lancar dalam membaca Al-Qur’an
santri di tempatkan kelas Al-Qur’an sesuai dengan sekolahnya masing-
masing.

Adapun santri yang diaggap kurang pandai dalam membaca Al-
Qur’an biasanya di tempat kelas jilid karena kelas jilid merupakan awal
pengenalan dalam membaca ejaan huruf dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu,
sebelum masuk Madrasah semua santri baru di uji kemampuan dalam
membaca Al-Qur’anya agar para pengurus yayasan tahu akan kemampuan
para santrinya dalam membaca Al-Qur’an.*°Karena yayasan memiliki tujuan
agar para santri At-Tauhid mampu dan pandai dalam membaca Al-Qur’an.
Namun, pada dasarnya Yayasan ini menyekolahkan santrinya sesuai dengan

bakat dan kemampuan santrinya.

4Muslih Tamam, Sidoarjo,Wawancara, 20 Maret 2018.
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Pola pengasuhan santri pada awal Yayasan Pesantren Yatim Sosial
At-Tauhid disamakan dengan pengasuhan pesantren pada umumnya. Para
santri diajarkan berbagai ilmu kepesantrenan yakni salah satunya berupa
pembelajaran Bahasa Arab dimana pengurus pesantren ingin menjadikan para
santrinya untuk bisa berbahasa arab. Namun, dengan pola seperti itu santri
Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid banyak yang tidak sanggup dan
sistem pembelajaran pesantren jadi amburadul dikarenakan banyaknya santri
tidak sanggup dengan pembelajaran pesantren pada umumnya. Faktor ini juga
dipengaruhi karena perbedaan latar belakang kehidupanpada setiap santri.
sehingga banyak santri yang kurang mampu dalam memperoleh pembelajaran

tersebut.

Pada akhirnya dengan keputusan bersama dengan para pengurus
pesantren sepakat bahwasanya pola pembelajaran pesantren dirubah. Yang
mana perubahan pembelajaran tersebut bisa diterima dengan baik oleh santri

juga dapat meringankan beban para santri di Yayasan Pesantren At-Tauhid.>*

Adapun perubahan Pendidikan di dalam yayasan pesantren yatim
sosial at-tauhid ini dapat dilihat dari aktifitas kegiatan belajar mengajaryang

dilakukan di dalam Yayasan diantaranya adalah:

1. Menghafal Surat-surat pendek dan ayat-ayat Al Qur an
Kegiatan mengahafal surat-surat pendek dan ayat-ayat Al-Qur’an
merupakan kegiatan yang dianjurkan kepada para santri. disisi lain

mereka sudah lancar dalam pembacaan Al-Qur’an mereka sudah bisa

51Zulva, Wawancara, Sidoarjo, 24 Mei 2018.
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menghafal surat pendek dan ayat-ayat pada Al-Qur’an. Pembelajaran
seperti ini dilakukan di dalam yayasan sebagai bekal bagi para santri
ketika santri berada di luar yayasan. Ketika mereka berada di masyarakat
mereka diminta oleh masyarakat untuk menjadi imam atau mengajar di
TPQ mereka sudah hafal surat-surat pendek dan Ayat-Ayat dalam Al-
Qur’an. Hal ini juga bisa melatih dan mengasa kemampuan santri dalam
menghafal Al-Qur’an.>?
2. Menamatkan membaca Al Qur an setiap dua bulan sekali

Menamatkan membaca Al-Qur’an setiap dua bulan sekali
merupakan salah satu cara pembelajaran yayasan pesantren sosial at-
tauhid agar para santri lancar dalam membaca Al-Qur’annya. Karena
dengan begitu santri biasanya memiliki target dimana mereka selama dua
bulan harus khatam bacaan Al-Qur’annya hingga 30 Juz. untuk
mencapai target itu para santri sebelum masuk waktu sholat sambil
menunggu adzan biasanya santri membaca Al-Qur’an sampai beberapa
lembar. Lalu setelah sholat biasanya para santri melanjutkan bacaan Al-
Qur’annya dengan begitu bacaan Al-Qur’an sudah khataman sesuai
dengan tergetnya.>

3. Munajah bersama (Istighotsah) dilakukan setiap Rabu minggu pertama

setiap bulannya.

Setiap pesantren memiliki sebuah kegiatan yang dianggap oleh

pesantren itu adalah keisitigomaan. Kita tahu bahwasanya keistiqgomaan

52Muslih Tamam, Wawancara, Sidoarjo, 9 Mei 2018.
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itu sangat melekat pada diri seorang santri. seperti halnya istiqgomah
dalam menjalankan sholat malam dan melakukan puasa senin-kamis. Itu
merupakan keistigomaan seorang santri yang sampai kapan pun tidak
akan bisa di hilangkan pada diri seorang santri.

Salah satu keistiqomaan pada salah satu pesantren juga dimiliki
oleh Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid. Mereka mempunyai
istigomah yakni melakukan Istighosah yang dilakukan pada Rabu dan
Minggu pertama pada setiap bulannya. Ke istigomaan pesantren ini
dimulai para santri berkunjung dari salah satu rumah seorang Kyai yakni
beliau bernama Kyai Zamaksyari yang memiliki sebuah pesantren yang
berada di desa Gondang legi, Malang. Ketika meraka bertamu ke Rumah
Kyai Zamaksyari para santri diberi sebuah bekal yakni sebuah amalan
membaca Istighfar 1000 kali pada hari Selasa yang dilakukan sehabis
Sholat Magrib dan diberi amalan juga dari Kyai Sholeh Khosim yakni
berupa Sholawat yang dibaca 1000 kali. Kedua malan ini juga menjadi
keistigomaan para santri di Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid.>

Kyai Zamaksyari juga salah satu orang yang ikut mendirikan
pendidikan kepesatrenan di dalam Yayasan At-Tauhid. Beliau
memberikan mandat kepada pengurus Yayasan At-Tauhid agar
menjadikan At-Tauhid sebagai Pondok Pesantren. Sampai akhirnya pada
tahun 2006 nama Panti Asuhan At-Tauhid diganti menjadi Yayasan

Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid. Dan sampai sekarang setiap bulan

%4 Ansor, Wawancara, Sidoarjo, 10 Juli 2018.
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Muharram Kyai Zamaksyari melakukan kunjungan ke Yayasan Pesantren
Yatim Sosial At-Tauhid untuk melihat perkembangan Yayasan pada
setiap tahunnya. Oleh karena itu Kyai Zamaksyari merupakan salah
seorang yang ikut serta dalam perkembangan Yayasan At-Tauhid pada
setiap tahunnya.
4. Mengkaji kitab-kitab kuning

Pembelajaran Kkitab-kitab kuning biasanya di lakukan dalam
pendidikan Madrasah Diniyah (MADIN).>*Pembelajaran Madrasah
diniyah ini sangat penting bagi para santri yang berada di dalam
pesantren yakni dapat membantu mengembangkan kemampuan dasar
pendidikan Islam meliputi: Al-Qur’an, ibadah, figih, aqgidah akhlak,
sejarah kebudayaan islam dan bahasa arab. Dapat juga memberikan
bimingan dalam pelaksanaa pengalaman Agama Islam salah satunya
adalah belajar membaca, memaknai kitab-kitab kuning seperti belajar
memaknai kitab hadits yakni kitab Arbain nawawi kitab ini merupakan
kitab yang berkumpulan mengenai hadits-hadits baik hadits sohih
maupun dhoif, kitab figih yakni fathul gorib yakni bersisi tentang hukum-
hukum dalam puasa, sholat, zakat, nikah dan lain sebagainya.

Dengan demikian, Madrasah Diniyah disamping berfungsi

sebagai mendidik dan memperdalam limu Agama juga berfungsi sebagai

MADIN (Madrasah Diniyah) merupakan salah satu lembaga pendidikan keagamaan pada jalur
non-formal, dan merupaka jalur formal di pendidikan pesantren yang menggunakan metode
klasikal dengan seluruh mata pelajaran yang bermaterikan agama yang sedemikian padat dan
lengkap sehingga memungkinkan para santri yang belajar didalamnya lebih baik penguasaanya
terhadap ilmu-ilmu agama. Haedar Amin, EL-saha Isham, Peningkatan Mutu Terpadu Pesantren
Dan Madrasah Diniyah (Jakarta: Diva Pustaka, 2004), 39.
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sarana untuk membina akhlak al karimah (akhlak mulia) bagi anak yang
kurang akan pedidikan agama islam bagi santri yang baru masuk dalam
pesantren. Seperti halnya dengan santri yang baru masuk di Yayasan
Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid ini para santri dikenalkan dengan
pendidikan Madrasah Diniyah baik santri baru maupun santri lama.
Adapaun pembagian kelas dalam pelajaran Madrasah Diniyah yakni:
a. Anak kecil-kecil- SD selesai sholat subuh mengaji Kitab
Agidahatul Awam di pimpin kakak-kakak yang sudah besar.
b. Anak SMP-SMA selesai sholat Subuh mengaji kitab Irsaydul
Ibad di pimpin Ustadz Khoirul Anam. Untuk diniyah SMP-
SMA menggunakan kitab Taqrib, Taisirul Kholag, Arbain
Nawawi.

Jadi ada perbedaan kelas dalam madrasah diniyah dikarenakan
memang menyesuaikan dengan kemampuan masing-masing santri oleh
karena itu perlu pembagian kelas dalam madrasah diniyah.®

5. Latihan pidato

Pidato adalah pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata yang
ditunjukkan kepada orang banyak, wacana yang disiapkan untuk
diucapkan di depan khalayak. Begitu juga dengan santri yayasan at-
tauhid pembelajaran pidato biasanya dilakukan dalam kegiatan chitobah
yang dilakukan pada setiap minggunya. Para santri biasanya diberi

jadwal oleh pengurus pesantren untuk maju berpidato yang dilakukan

%6Zulva, Wawancara, Sidoarjo, 24 Mei 2018.



48

secara bergilir pada setiap kegiatan Chitobah. Dengan begitu diharapkan
agar para santri bisa melatih kemampuan dalam menyampaikan suatu
gagasan pemikiran dan wawasan keilmuannya khsusunya dalam bidang
ilmu keagamaan yang akan disampaikan di depan khalayak.

Biasanya isi dalam pidato yang disampaikan oleh para santri
yayasan pesantren lebih banyak menyampaikan ilmu-ilmu keagamaan.
Seperti halnya berpidato tentang berbicara tentang kehidupan Rasulullah
SAW. dengan diadakan pembelajaran ini bagi santri berguna ketika
mereka pulang ke masyarakat. Ketika mereka diminta untuk sambutan-
sambutan dalam sebuah acara, mengisi pengajian dan lain sebagainya.
para santri sudah terbiasa dan berpidato dengan baik. baik dalam segi
pengucapan maupun apa yang disampaikan bisa bermanfaat bagi
masyarakat semua. Dari pembelajaran latihan berpidato ini yang
diadakan oleh yayasan banyak seorang alumni dari yayasan pesantren
yatim sosial at-tauhid menjadi seorang ustdaz. °’

Adapun untuk memberikan kegiatan positif terhadap para santri
maka pihak Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid memberikan
pelajaran tambahan untuk membuat santri tersebut lebih mandiri dan
mendalami akan pendidikan yang diberikan Yayasan Pesantren. Adapun
pelajaran tambahan yang diberikan para santri adalah tambahan kegiatan

berupa ekstrakulikuler diantaranya adalah:

57Zulva, Wawancara, Sidoarjo, 24 Mei 2018.
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a. Latihan berorganisasi

Latihan berorganisasi diadakan oleh yayasan pesantren yatim
sosial at-tauhid adalah sebagai pembelajaran bagi santri dalam
membangun akan jiwa pemimpin dalam diri pribadi santri,
membantu menemukan, mengembangkan, dan memperdayakan
potensi santri, meneladani akan kepemimpinan Rasulullah SAW, dan
memberikan bekal pengetahuan teoritis dan bekal praktis kepada
santri untuk terlibat secara aktif dalam mengembangkan organisasi
kepesantrenan di daerah masing-masing.®® Dengan begitu dapat
melatih santri akan sebuah tanggung jawab dan menjadikan santri
yang amanah dalam dirinya sendiri dan  dapat membentuk
kepribadian dalam seorang santri untuk lebih baik lagi.

b. Kursus komputer

Kursus komputer ini merupakan melatih bakat para santri
dalam hal teknis. Karena kita tahu bahwasanya setiap anak memiliki
bakat dan kemampuan yang berbeda-beda. Oleh karena itu khursus
komputer ini salah satu alternatif bagi para santri yang ingin
mengmebnagkan minatnya dalam hal teknis.

Kursus komputer ini sudah terbilang sudah lama. Karena
sebelum berdirinya yayasan ini Yayasan At-Tauhid sudah memiliki
toko servis dan perakitan komputer yakni pada tahun 2005 jauh

sebelum didirikan bangunan At-Tauhid. Jadi kursus komputer ini

S8Arif Hidayatullah, Wawancara, Sidoarjo, 12 Maret 2018.
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bisa dikatakan lanjutan dari tahun 2005 yang memberikan kebebasan
para santri demi menyalurkan minat bakatnya dalam hal teknisi.>®
c. Olahraga

Santri tidak hanya di isi kebutuhan kerohanianya saja
melainkan kebutuhan jasmani juga sangat penting. Oleh karenanya
santri juga diajurkan untuk berolahraga selain mendapatkan tubuh
yang sehat juga dapat menjernihkan fikiran.®® oleh karena itu para
santri dianjurkan untuk mengikuti kegiatan olahraga yang diadakan
oleh Yayasan.

Salah satu kegiatan olahraga yang disediakan oleh Yayasan
adalah Tenis meja, Renang, senam, dan futsal. Olahraga ini dipilih
karena banyaknya santri yang menyukai dengan kegiatan olahraga
seperti ini salah satunya adalah santri putra , santri putra lebih
banyak yang menyukai olahraga futsal dan tenis meja. Oleh karena
itu Yayasan membangun sebuah gedung dikhususkan untuk olahraga
para santri. tempat olahraga santri putra terletak di gedung At-
Tauhid lantai tiga. Disana disediakan berbagai peralatan yang
dibutuhkan santri salah satunya adalah menyediakan alat-alat dalam
berolahrga tenis meja. Tempat tenis meja yang dimiliki Yayasan
juga sering digunakan sebagai ajang perlombaan antar desa. Dari
sinilah bisa dibuktikan bahwasanya sarana dan prasaran yang

dimiliki Yayasan baik berupa gedung, kebutuhan jasmani dan rohani

SArif Hidayatullah, Wawancara, Sidoarjo,29 Juni 2018.
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sangat diperhatikan oleh yayasan yang semua itu diperuntukkan
kepada para santri Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid. &
C. Jumlah santri

Perkembangan jumlah santri juga merupakan bagian dari prestasi
sebuah yayasan. Semakin banyak jumlah santri yang belajar pada lembaga
tersebut, semakin baik pula pandangan masyarakat terhadap yayasan tersebut.
Sebab, lembaga yang banyak diminati oleh santri-santri untuk belajar
biasanya memiliki kurikulum serta kegiatan belajar mengajar yang baik.
Maka tak heran apabila bnya para santri yang berbondong-bondong belajar di
Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid. Benarlah ungkapan yang lazim
kita dengar yaitu semakin banyak jumlah santri yang belajar pada lembaga
tertentu, maka sebaik pula pandangan masyarakat tersebut. Citra itu
terbangun dengan serta merta atau instan tanpa melalui proses. Yayasan yang
memiliki jumlah santri yang banyak telah melalui serangkaian proses yang
panjang. Proses itu dilakukan dimulai dari segi sarana prasarana Yyang
dimiliki, sistem pembelajaran yang baik, serta ustadz dan ustadzah yang baik

pula.
Bertambahnya jumlah santri juga berpengaruh dalam lingkungan
yayasan di dalamnya. Yakni yayasan ini tidak membeda-bedakan antara satu
dengan yang lain semuanya sama mereka dianggap seperti kelurga dan anak

mereka sendiri. Karena dalam yayasan ini kehidupan kekeluargaan juga

®1Arif Hidayatullah, Wawancara, Sidoarjo, 24 Mei 2018.
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sangat terasa didalamnya.®? Perlu kita ketahui juga bahwasanya para santri di
yayasan ini berlatar belakang dari keluarga yang berbeda-beda yakni, ada dari
kelurga yang kurang mampu, anak yatim, anak yatim piatu dan ada juga ada
seorang santri yang mana latar belakang kelurganya adalah semuanya
mempunyai sakit kejiwaan. dari sinilah kehidupan kekeluargaan yang sangat
kental di dalamnya sangat terasa karena mereka mendapatkan kasih sayang
yang tidak pernah mereka dapatkan dari orang-orang di sekeliling mereka
serta mereka juga memperoleh kehidupan yang lebih layak. Mereka yang
dulunya tidak bisa bersekolah sekarang mereka bisa bersekolah dan mereka di
dalam yayasan juga mendapatkan llmu agama karena yayasan ini berbasis
pesantren.53

Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid termasuk salah satu
yayasan yang patut mendapatan apresiasi dalam jumlah santri. Perjuangan
yang dilakukan GP Ansor juga membuahkan hasil yag manis. Jika awal
mulanya GP Ansor hanya berupa santunan sekarang bisa memberikan lebih
yakni bisa mendirikan sebuah lembaga kemasayarakat yakni berupa yayasan
yang mana yayasan ini menampung berbagai anak dengan berlatar belakang
yang berbeda untuk dibantu baik dari segi pendidikan, keagamanaan dan
kehidupan yang layak. Dengan begini banyaknya para masyarakat setempat
yang senang akan keberadaan Yayasan ini. jumlah santri pada awalnya
didirikan hanya ada sekitar 4-10 orang.%* Namun, dengan bertambahnya tahun

dan banyaknya orang yang tahu akan keberadaan yayasan ini maka semakin

62Zulva, Wawancara, Sidoarjo, 24 Mei 2018.
%31bid.
®4Data santri tahun 1991-2017 diakses pada tanggal 25 Mei 2018.
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banyak pula jumlah santri yang berada di dalamnya sekrang ada sekitar
ratusan santri. adapaun rincian jumlah santri dimulai dari tahun 1991-2017.

Jumlah santri yang terdapat di Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-
Tauhid yaitu mecapai ratusan santri. Santri Yayasan Pesantren Yatim
SosialAt-Tauhid dari tahun 1991-2017 baik mukim maupun non mukim.
Adapun rincian jumlah santri dari mulai santri mukim dan non mukim di
mulai tahun 1991-2017 yaitu:

Untuk memperoleh keterangan tentang perkembangan jumlah santri
Yayasan pesantren Yatim Sosial At-Tauhid mulai tahun 1991-2009. Perlu
penulis paparkan yaitu: laki-laki 63 santri dan perempuan 22 santri. jadi
jumlah keseluruhan 85 santri.

Dalam hal ini lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

TABEL 1

Tentang data santri tahun ajaran: 1991-2009

NO Nama Jumlah
1 Laki-laki 63
2 perempuan 22

data diperoleh dari data santri tahun 2009-2010

pada tahun 2009-2010 perlu penulis paparkan yaitu kelas Ml
jumlah santrinya 9, MTs jumlah santri 29, jumlah santri SMA 18, jumlah
santri kuliah 3 dan untuk santri yang lulus ada 2 santri. jadi jumlah
keseluruhan santri ada 59 santri.

dalam hal ini lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:




TABEL 2
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Tentang data santri tahun ajaran 2009-2010

NO NAMA JUMLAH
1 MI 9
2 MTS 29
3 MA 18
4 Kuliah 3
5 Lulus 2

Data diperoleh dari data santri tahun 2011

Pada tahun ajaran 2011 perlu penulis paparkan yaitu elas Ml

jumlah santri 8, kelas MTs jumlah santri 30, kelas MA jumlah santri 14 dan

pembina berjumlah 4. Jadi jumlah keseluruhan santri ada 61 santri.

Dalam hal ini lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

TABEL 3

Tentang data santri tahun ajaran 2011

NO NAMA JUMLAH
1 Ml 8
2 MTs 30
3 MA 14
4 Pembina 4

Data diperoleh dari data jumlah santri tahun ajaran 2012.
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Pada tahun ajaran 2012 perlu penulis paparkan yaitu kelas Ml
jumlah santrinya 9, kelas MTs jumlah santrinya 18, kelas MA jumlah
santrinya 7, jumlah santri PGRA 2 dan jumlah santri yang lulus 11. Jadi
jumlah keseluruhan berjumlah ada 57 santri.

Dalam hal ini lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:
TABEL 4

Tentang data santri tahun ajaran 2012

NO NAMA JUMLAH
1 PGRA 2
2 MI 9
3 MTs 18
4 MA 7
5 Lulus 11

Data diperoleh dari data jumlah santri tahun ajaran 2013

Pada tahun ajaran 2013 perlu penulis paparkan yaitu kelas Ml jumlah

santrinya 18, kelas MTs jumlah santri 35, kelas MA jumlah santri 20, santri

kuliah berjumlah 3 dan jumlah santri yang lulus berjumlah 8. Jadi jumlah

keseluruhan santri adalah 84 santri.

Dalam hal ini lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

TABEL 5

Tentang data Santri tahun ajaran 2013

NO

NAMA

JUMLAH




56

1 MI 18
2 MTs 35
3 MA 20
4 Kuliah 3
5 lulus 8

Data diperoleh dari data jJumlah santri pada tahun 2014-2015
Pada tahun ajaran 2014-2015 ini perlu kita paparkan yaitu kelas Ml
berjumlah 11 santri, kelas Mts berjumlah 39 santri, kelas MA berjumlah 13
santri. jadi, jumlah keseluruhan santri ada 63 santri.
Dalam hal ini lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:
TABEL 6

Tentang data santri tahun ajaran 2014-2015

NO NAMA JUMLAH
1 MI 11
2 MTS 39
3 MA 13

Data diperoleh dari data santri tahun ajaran 2016-2017

Pada tahun ajaran 2016-2017 perlu penulis paparkan yaitu kelas Ml

berjumlah 22 santri, kelas MTs berjumlah 15 santri, kelas MA berjumlah 20

santri, kelas PGRA berjumlah 4 santri dan santri yang belemu sekolah

berjumlah 1 santri. jumlah keseluruhan santri berjumlah 62 santri.

Dalam hal ini lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:
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TABEL 7

Tentang data santri tahun ajaran 2016-2017

NO NAMA JUMLAH
1 PGRA 4
2 MI 22
3 MTs 15
4 MA 20
5 Belum sekolah 1

Data diperoleh dari data jumlah santri tahun ajaran 2016-2017.

Santri mukim lebih sedikit jika dibandingkan dari santri non mukim.
Para santri yang mayoritasnya terdiri dari masyarakat sekitar memilih
berangkat dari rumah untuk menimba ilmu daripada memilih bermukim.
Jarak teramat dekat menjadi alasan bagi mereka untuk tidak menjadi santri
mukim.®® Namun, ada sebagian dari mereka yang rumahnya berjarak dekat
mau bermukim di yayasan karena memang mereka ingin merasakan
kehidupan dalam pesantren. Jadi tidak semua santri yang berjarak dekat tidak

mau tinggal di dalam Yayasan melainkan jauh lebih banyak.%®

Santri mukim yang terdapat di Yayasan Pesantren Yatim Sosial A-
Tauhid saat ini jumlahnya tidak seberapa banyak dikarenakan banyaknya
santri yang sudah pulang (boyong). Disini ada sistem yang mana jika ada

santri yang sudah tamat sekolah sampai SMA itu dikembalikan kepada orang

®Data santri di dalam Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid dari Tahun 1991-2017, diakses
pada tanggal 9 Mei 2018.
6Zulva, Wawancara, Sidoarjo, 24 Mei 2018.
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tuanya atau keluarganya. Sistem ini dinamakan sebagai sistem paska. Sistem

paska dibagi menjadi dua yakni:

1. Kuliah

2. Kerja

Dari hasil uraian diatas maka perlu kita ketahui ketika santri yang
sudah tamat sekolah sampai SMA yayasan mengantarkan santri pulang
kepada keluarganya mereka ditawarkan sistem dua tadi jika memang dari
pihak keluarga setuju mereka dibawah kembali ke yayasan. Ketika mereka
memutuskan untuk memilih pilihan kedua yakni lanjut kejenjang yang lebih
tinggi yakni memutuskan kuliah sebagian biaya kuliah ditanggung oleh
yayasan dan setengahnya biasanya di biayai oleh diri sendiri dengan mereka
bekerja di dalam yayasan untuk membantu yayasan dan setelah mereka
bekerja mereka mendapatkan bisyaroh. Dari hasil bisyaroh yang mereka
dapat mereka dapat membiayai sebagian uang kuliah mereka. Adapun jika
mereka memutuskan untuk bekerja yayasan juga menyediakan lapangan
pekerjaan bagi mereka yang ingin bekerja di dalam Yayasan karena Yayasan
sendiri ingin membantu para santrinya untuk melatih mereka agar mereka
bisa hidup mandiri dan belajar bertanggung jawab. Karena Pada dasarnya
yayasan tidak akan melepas santrinya ketika santrinya belum bisa membiyai

diri mereka sendiri ketika mereka berada diluar yayasan. °’

Namun, jika santrinya sudah bisa mencari pekerjaan sendiri dan

berhasil ketika mereka berada diluar yayasan maka yayasan sudah bisa

8’Muslih Tamam, Wawancara, Sidoarjo, 9 Mei 2018.
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melepas mereka. Adapun lapangan kerja yang dibuka oleh Yayasan yakni
berupa Restauran, pengambilan isi air ulang, kantor sekertariat yang
membantu melayani pembayaran istrik, token listrik, BPJS dan lain
sebagainya dan yang membantu adalah para santri Yayasan At-Tauhid sendiri
dikarenakan usaha ini didirikan untuk membantu para santri yang belum
mendapatkan pekerjaan ketika mereka berada di luar Yayasan. Karena
yayasan sendiri memiliki Misi dimana yayasan ingin membantu, membina,
dan menyiapkan santri agar dapat hidup mandiri sesuai dengan minat
bakatnya. Dari sinilah banyak santri dari yayasan at-tauhid ini yang ketika
keluar dari Yayasan banyak menjadi seorang pengusaha, guru dan lain
sebaginya ketika mereka berada di luar yayasan semua itu juga menjadi salah
satu dari bekal yang diberikan oleh yayasan kepada para santri ketika mereka
berada di dalam Yayasan. hal ini juga bertujuan untuk meringankan beban
orang tua serta membantu santri yang berasal dari dua kalangan tersebut
untuk mewujudkan cita-cita mereka tanpa memikirkan biaya. Biaya tersebut
di dapatkan dari para donatur yang memiliki kepedulian terhadap yayasan

maupun terhadap anak yatim dan keluarga kurang mampu.

Perkembangan santri Yayasan Pesantren yatim sosial At-Tauhid dari
tahun ke tahun cukup pesat. Yayasan Pesantren yatim Sosial At-Tauhid juga
memiliki kesan tersendiri di hati masyarakat sekitar. Kepercayaan seperti
inilah yang terus dijaga oleh Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid

dengan meningkatkan kualitas sistem mereka. Yakni dengan membentuk

% Ansor, Wawancara, Sidoarjo, 10 Juli 2018.
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sistem serta membangun dari segi sarana dan prasarana yang terus dilakuka
demi terwujudnya visi dan misi yang telah diusung oleh yayasan. Yang telah
disebutkan di bab 2. Dan tidak hanya itu pengasuh pesantren juga inginkan

santrinya menjadi santri yang tangguh di masa depan.®®

D. Perkembangan Sarana dan Prasarana

Sarana dan parasarana merupakan salah satu pendukung dalam
perkembangan maupun kemajuan pada suatu yayasan. Semakin baik sarana
dan prasarana yang dimiliki oleh sebuah Yayasan atau Lembaga, maka
banyak orang yang akan menilai lebih baik akan perkembangan yang telah
dimiliki oleh yayasan tersebut. Sarana dan parasarana juga memiliki peran
penting dalam suatu yayasan apalagi yang bergerak dalam bidang sosial,
keagamaan dan pendidikan. Meskipun bukan satu-satunya tolak ukur
kemajuan suatu lembaga, namun saran dan prasarana menjadi faktor penting
dalam menunjang sebuah kualitas dalam hal belajar mengajar. Kelas yang ada
kipas angin atau full AC tentu jauh lebih nyaman dibandingkan dengan kelas
tanpa pendingin yang nampak gerah dan akan menimbulkan Kketidak
nyamanan ketika melakukan kegiatan belajar mengajar. Namun hal ini
memang tidak bersifat mutlak sebab di beberapa daerah tertinggal, para
peserta didik maupun pengajar tidak dirisaukan dengan minimnya sarana dan
prasarana yang ada.”®

Sarana dan prasarana yang dimaksud adalaha elemen-elemen yang

berada di dalam yayasan, lembaga dan sejenisnya yang dapat mendukung

H. Muslih Tamam, Wawancara, Sidoarjo, 24 Mei 2018
OArif Hidayatullah, Wawancara, Sidoarjo, 9 Mei 2018.
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dalam kegiatan proses belajar mengajar. Elemen-elemen tersebut bisa berupa
SDM, yakni tenaga pengajar maupun benda mati baik berupa sebuah
bangunan, meja, kursi, proyektor dan yang lainnya. Tenaga Kkerja seperti
pengurus maupun ustadz atau guru juga merupakan sebuah salah satu unsur
penting dalam kegiatan belajar mengajar bagi yayasan. Mengingat bahwa
keberadaan seorang ustdz atau ustdzah merupakan sebuah gudang ilmu bagi
para santri. Pada umumnya seorang ustadazah atau ustadz dalam melakukan
hal kegiatan belajar mengajar bersama santri di dalam kelas atau yayasan.
Semakin baik kualitas ustdzah atau ustadz dalam yayasan, maka semakin
besar pula keberhasilan dalam proses KBM. Keberhasilan dalam KBM
biasanya dapat dilihat dari seberapa aktif para santri baik di dalam yayasan
maupun di luar yayasan. Seperti halnya seperti ketika mereka berada diluar
yayasan mereka diminta untuk mengajar disalah satu sekolah dan mereka
mampu untuk mengajarkan ilmu yang mereka dapat selama mereka berada di
dalam yayasan yakni seperti mengajar di TPQ maupun mengajar di sekolah.
Namun, perlu kita ketahui bahwasanya kita juga bisa melihat seseorang anak
itu pandai tidak hanya ketika mereka melihat aktif dalam kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas saja melainkan juga dilihat dari potensi yang
dimiliki oleh para santri karena setiap anak itu berbeda-beda, bisa jadi dia
yang tidak pandai dalam menguasai pelajaran, namun, dia terampil dalam

bidang tertentu. Oleh sebab itu, semakin handal seorang tenaga pengajar,
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maka semakin handal pula ia bisa mengangkat potensi yang dimiliki anak
didiknya.”

Dijelaskan pada bab sebelumnya bahwasanya Yayasan Pesantren
Yatim Sosial At-Tauhid pada mulanya berupa kegiatan santunan yang
dilakukan oleh anggota GP Ansor pada setiap tahunya yang dilakukan pada
bulan muharam. Dengan beriring berjalannya waktu yayasan ini menjadi
sebuah lembaga masyarakat yakni berupa panti asuhan. Pada awal berdirinya
yayasan pada tahun 1991 ini memiliki anak yatim hanya 4 orang dan
semuanya laki-laki. pada mulanya anak yatim ini di tempatkan di salah satu
rumah kyai yakni KH. Sidiq. KH. Sidiq ini juga merupakan salah seorang
yang juga ikut berperan dalam mendirikan dan mengembangkan yayasan
ini.” selain beliau membantu para GP Ansor dalam merawat anak yatim
beliau juga mendidik para anak yatim tersebut dengan dibekali ilmu agama.
didalam didikan beliau para anak yatim tersebut diajarkan belajar mengaji
membaca al-qur’an dan lain sebgainya. Selain itu juga peran orang-orang
yang secara sukarela membantu perjuangan meraka dalam merintis dan
mengembangkan yayasan juga tidak bisa dinafikkan dalam perkembangan
yayasan ini.

Perkembangan yang terlihat lainnya adalah perubahan dari sarana
dan prasarana yang dimiliki oleh yayasan. Jika pada mulanya hanya sebuah
santunan untuk membantu masyarakat yang kurang mampu hingga mereka

mendirikan sebuah yayasan, pada awalnya para anak yatim di titipkan kepada

"1Zulva, Wawancara, Sidoarjo, 24 Mei 2018.
2Rapat Pembina Yayasan At-Tauhid Sidoarjo Nomor 1 tanggal 28 Maret 2016.
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salah seorang kyai.”® Hingga pada saat ini Yayasan Pesantren Yatim Sosial
At-Tauhid ini telah memiliki sederet bagunan yang respresentatif untuk para
santri menuntut ilmu. Bagunan tersebut berupa asrama, musholla, kantor
seketariat, lapangan tenis meja, restauran dan sarana prasarana lainnya.
Yayasan ini juga mengajarkan pengetahuan agama yakni mereka diajarkan
seperti membaca kitab kuning dan chitobah. Di dalam mengajar chitobah
didalamnya terdapat berbagai pengajaran salah satunya adalah belajar
menjadi seorang MC, Pidato dan lain sebaginya. Jadi ketika mereka berada
diluar yayasan ketika mereka diminta oleh masyarakat untuk menjadi seorang
MC atau diminta pidato dalam suatu acara mereka sudah siap karena ketika
mereka berada di dalam yayasan mereka sudah terbiasa untuk MC dan pidato
di depan semua orang. Selain itu di dalam yayasan juga ada sebuah kegiatan
ekstrakulikuler diantaranya mereka belajar banjari, giro’ah, "“dan untuk
olahraga yayasan ini juga menyediakan lapangan tenis meja, ektrakulikuler
renang dan lain sebagainya.”

Jadi yayasan ini tidak hanya mengajarkan pendidikan formal
maupun non formal saja melainkan juga kegiatan diluar semuanya salah
satunya seperti kitab kuning, chitobah dan ektrakulikuler. Karena yayasan
tahu setiap anak itu berbeda-beda maka yayasan memberikan kebebasan
dalam berkreatifitas kepada para santri salah satunya juga bagi para santri
yang pandai dalam hal menulis dan menjadi seorang yang pandai dalam

penulisan berita yayasan ini juga memiliki sebuah majalah. Jika ada seorang

B1bid.
"4Ustadz Zulva, Wawancara,Sidoarjo, 24 Mei 2018.
SArif Hidayatullah, Wawancara, Sidoarjo, 9 April 2018.
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santri pintar dalam menulis berita atau cerita mereka bisa menyumbangkan
hasil karya di dalam sebuah majalah.”®

Tenaga pengajar yang berkompoten serta kurikulum yang diterapkan
dalam Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid juga merupakan bagian
dari sarana prasarana yang mengalami perkembangan yang cukup baik.
Perkembangan tersebut berupa perkembangan dari segi kauntitas maupun
kualitas. Kuantitas dapat dilihat dari bertambahnya jumlah pengajar. Yang
dulunya hanya satu dua pengajar sekarang banyak baik putra maupun putri
semuanya ada beberapa puluhan pengajar dan beberapa diantaranya adalah
santri dari Yayasan itu sendiri. Sedangkan kualitas tenaga pengajar terlihat
dari antusiasme para santri dalam belajar semakin meningkat. Antusiasme
tersebut lantaran para pengajar mempunyai tips-tips khusus untuk membuat
para santri senang dalam belajar dan hal inilah juga berpengaruh pada prestasi
siswa. Belajar dengan perasaan senang dan gembira itu sangatlah berbeda

dengan belajar dengan perasaan suntuk dan membosankan.’’

6Abdul Ghofur, “Amanah Mengajar Teman Sebaya”, dalam majalah At-Tauhid (25 Mei 2018).
7Zulva, Wawancara, Sidoarjo, 24 Mei 2018



BAB IV

FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT YAYASAN PESANTREN

YATIM SOSIAL AT-TAUHID WARU DI SIDOARJO

Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid adalah Yayasan yang
bergerak dalam bidang pendidikan baik formal, non-formal dan informal
yang bertempat di Jin. Brigjend Katamso 47 Kepuhkiriman Waru Kecamatan
Waru Kabupaten Sidoarjo. Yayasan ini di didirikan oleh GP Ansor Anak
Cabang Waru pada tahun 1991. "8Pada tahun 1992 di Notaris Sri Maryami,
SH. Jin. Brigjend Katamso 47 Kepuhkiriman No. 47. Waru Sidoarjo. Pada
tanggal 28 Desember 1992 Nomor: 69. Perubahan Akte Notaris oleh:
Hermningsih, SH, M.K, diresmikan Gedung pada. Disahkan oleh Negara,
Nomor: 01 tanggal 07 Januari 2011.”° MENKUHAM : Tanggal 28 Maret
2011. Nomor: AHU-1591.AH.01.04.Tahun 2011. Kemudian mengalami
perubahan dan perkembangan, mulai dari perubahan nama Yayasan yang
darinya Panti Asuhan At-Tauhid berubah menjadi Yayasan Pesantren Yatim
Sosial At-Tauhid, dari segi Sosial, kemanusiaan, keagamaan, ekonomi dan
sarana prasarana yang ada. Sejalan dengan perkembangan Yayasan Pesantren
Yatim Sosial At-Tauhid.®® di dalamnya terdapat faktor pendukung dan

penghambat. Adapun untuk faktor pendukung dan penghambat akan dibagi

Muslih Tamam, “Tahun Berdiri Yayasan”, dalam Majalah At-Tauhid (25 Mei 2018).

"Surat Tanda Pendaftaran Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo Nomor: 460/ 766/
102.006/STP/ORS/2010 Tanggal 28 Januari 2010.

®Ppiagam Pendirian Pondok Pesantren Nomor: Kd. 13. 15/ 5/ PP.007/1132/2009 Tanggal 15 April
2009.
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menjadi 2 faktor yakni faktor Internal dan faktor eksternal, yang mana akan
dijelaskan di bawah ini:
Faktor Pendukung Internal
Faktor Internal adalah faktor pendukung Yayasan Pesantren Yatim
Sosial At-Tauhid yang dilihat dari sisi dalamnya, adapun faktor pendukung
tersebut adalah:
1. Mendapat dukungan dari Gerakan Pemuda Ansor
Seperti yang kita ketahui sebelumnya Yayasan ini adalah sebuah
Yayasan yang di dirikan oleh Gerakan Pemuda Ansor Anak Cabang
Waru, yang mana pada awal mendirikannya dana yang diperoleh
merupakan dana dari Gerakan Pemuda Ansor itu sendiri. Tidak hanya
berhenti dari situ Yayasan ini bisa berdiri seperti sekarang hingga
Yayasan ini mengalami fase perkembangan saat ini tidak luput karena
mendapat dukungan penuh dari Gerakan Pemuda Ansor dan masyarakat
sekitar. Yayasan ini berdiri karena dilatarbelakangi oleh suatu program
yang diadakan pada setiap tahunnya yakni Program santunan guna
membantu masyarakat setempat yang kurang mampu. Sehingga pengurus
Gerakan Pemuda Ansor pada tahun 1990-1994 mengadakan suatu
konferensi untuk membahas bagaimana mengembangkan program ini.
Hingga pada akhirnya pada tahun 1991 pada tanggal 1 Agustus didirikan
pertama kali Panti Asuhan At-Tauhid. Ketika awal pendirian para anak/
santri dititipkan kepada salah satu kyai (mubaligh) yang berada desa

Wedoro Waru. Kyai ini dipilih oleh Gerakan Pemuda Ansor dikarenakan



67

para anggota Gerakan Pemuda Ansor percaya bahwasanya kyai ini
sanggup membina dan mendidik para anak yatim dengan lebih baik yakni
dibekali dengan ilmu agama. beliau bernama KH. Sidiq. &

kemudian bertambahanya tahun maka bertambah pula jumlah
santri yang semakin banyak setiap tahunnya maka diputuskan untuk
dipisah antara laki-laki dan perempuan. Untuk laki-laki mereka diasuh
oleh KH. Sidiq dan untuk perempuan mereka diasuh oleh Bpk. M. Ansor
yang sekarang diasuh oleh Ustdz Abu Nu’aim di Pon Pes Mambaul Ulum
Panjunan, Waru. Ketiga tokoh inilah yang mendidik para santri menjadi
santri yang jauh lebih baik beliau ini juga merawat mereka dengan baik
pula dan tidak hanya itu saja selama mereka bersama beliau-beliau
banyak dibekali Ilmu agama yakni mereka diajari mengaji dan lain
sebagainya. dengan bertambahnya usia beliau yakni KH. Sidig maka
beliau juga semakin tua dan jumlah anak yatim yang diasuh oleh beliau
setiap tahunnya bertambah inilah yang menjadi salah satu alasan
didirikannya sebuah gedung diperuntukkan tempat tinggal bagi para anak
yatim dan tempat belajar mengajar mereka. Kemudian mengalami fase
perkembangan pada tahun 2005.%2

Pada tahun 2005 mulai pertama kali didirikannya sebuah gedung
lantai Pertama dan pada tahun 2009 bangunan lantai 2 yang bertujuan
sebagai tempat tinggal para santri dan sebagai tempat belajar para santri

untuk menimba ilmu. Pada tahun 2009 para santri laki-laki di pindahkan

8Muslih Tamam, Wawancara, Sidoarjo, 24 Mei 2018.
82Zulva, Wawancara, Sidoarjo, 24 Mei 2018.
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ke asrama Yayasan At-Tauhid , karena jumlah yang semakin banyak
maka diputuskan oleh ketua yayasan untuk dipisah antara laki-aki dan
perempuan untuk perempuan diletakkan di salah satu pesantren yakni di
yang di asuh oleh Ustdaz Abu Nu’aim ponpes Mambaul Ulum yang
berada di daerah panjunan waru. kemudian mengalami perubahan nama
yakni menjadi Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid pada tahun
2009 sekaligus sebagai tahun diresmikanlah gedung at-tauhid.

Yayasan diganti menjadi Yayasan berbasis Pesantren didalamnya
dikarenakan mendapat suatu amanah dari salah satu Kyai yang berada di
Malang agar Yayasan ini dibentuk menjadi sebuah Pesantren di
dalamnya agar para santri di didik lebih jauh untuk mengenal limu
Agama seperti halnya pesantren pada umumnya. Dan sebagai bekal
kepada mereka ketika mereka berada di tengah-tengah masyarakat agar
mereka bisa memberikan ilmu agama yang diperolehnya ketika mereka
berada di dalam Yayasan dan semoga ilmu yang didapat bermanfaat bagi
dirinya dan masyarakat.%

2. Jumlah Pengurus yang banyak

Di dalam sebuah Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid,
tentunya terdapat beberapa pengurus dan tenaga pendidik yang turut
membantu untuk mengelolah dan mengembangkan keberadaan Yayasan,

hal ini juga sejalan dengan realita yang ada di Yayasan Pesantren Yatim

8Muslih Tamam, Wawancara, Sidoarjo, 9 Mei 2018.
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Sosial At-Tauhid. Di dalam kepengurusan Yayasan Pesantren Yatim
Sosial At-Tauhid terbagi menjadi 2 pengurus yakni:
a. Pengurus Yayasan

b. Pengurus Pesantren

Pengurus Yayasan bertugas untuk mengurus semua yang
berkaitan dengan Yayasan yang mana di ketuai oleh Bpk. H. Muslih.
Sedangkan, Pengurus Pesantren bertugas untuk mengurus yang berkaitan
dengan pesantren seperti halnya madrasah diniyah, dan kegiatan
kepesantrenan lainnya yang mana diketuai oleh Ustd. Zulva. Mengapa
kepengurusan di dalam Yayasan ini dibagi menjadi dua dikarenakan
untuk membantu dan mempermudah dalam menjalankan tugas untuk
mengembangkan Yayasan ini. tidak hanya itu saja di dalam Yayasan ini
memiliki Dewan Pendiri, Para Donatur dan pengurus lainnya yang
menjadi salah satu perkembangan Yayasan ini. dengan ini maka tidak
heran jika setiap tahunnya mereka mengalami fase perkembangan yang
cepat dikarenakan Yayasan ini tidak hanya bertumpu hanya kepada satu
orang saja melainkan banyaknya pengurus yang membantu menjalankan
tugas mereka masing-masing dalam memajukan perkembangan

Yayasan.®

3. Keunggulan pembelajaran dan ekstrakulikuler Yayasan.
Salah satu yang menjadi pendukung Yayasan Pesantren Yatim

Sosial At-Tauhid adalah sistem pembelajarannya. Dimana para santri ikut

8Muslih Tamam, Wawancara, Sidoarjo,9 mei 2018.
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serta dalam menjalankan pembelajaran yang ada. Yayasan ini juga
menyediakan pembelajaran yang menarik dan berkualitas. Salah satunya
ialah menerapkan bahwa santri harus pandai mengaji yakni wajib bagi
santri Yayasan Pesantren Yatim Sosia At-Tauhid untuk pandai dalam
membaca Al-Qur’an oleh karena itu ketika ada santri baru yang mulai
masuk di dalam Yayasan maka diadakan sebuah tes dimana berguna
untuk mengetahui kualitas santri dan ditempatkan di kelas-kelas mengaji
sesuai kemampuan mereka. Di dalam kelas mengaji dibagi menjadi
beberapa kelas yakni kelas Qur’an, Jilid, dan TPQ. Adapun kelas-kelas
dalam mengaji yakni:
a. Habis sholat ashar anak SD mengaji TPQ di daerah Panjunan Waru.
b. Habis Sholat Ashar anak SMP mengaji jilid. Semua itu teragntung
kemampuan setiap santri.
c. Habis Sholat Ashar Anak SMP-SMA mengaji Al-Qur’an dan setelah
sholat Magrib dilanjutkan lagi bacaan Al-Qur’annya.®®

Tidak hanya pola pembelajaran mengaji Al-Qur’an saja didalam
Yayasan ini juga menerapkan pelajaran MADIN (Madrasah Diniyah)
yakni untuk melatih para santri belajar kitab kuning adpaun untuk
pembagian kelasnya mereka membagi menurut kelas sekolah jadi setiap
kelas pelajaran kitabnya itu berbeda. Adapun kegiatan mengajinya antara
lain:

a. Setelah sholat subuh

8Jadwal Kegiatan Santri diakses pada Tanggal 24 Mei 2018.
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1) Untuk anak yang besar seperti SMP-SMA mereka mengaji kitab
Irsaydul Ibad diajari oleh Ustd. Khoirul Anam
2) Untuk anak SD mereka mengaji Kitab Agidatul Awam diajari
oleh kakak-kakak yang sudah besar.
b. Setelah sholat Ashar
1) Untuk anak SD-SMP mengaji ke TPQ di daerah Panjunan
2) Untuk SMP mengaji Jilid
3) Untuk SMP-SMA mengaji Al-Qur’an
c. Setelah sholat Magrib
1) Murja’ah
2) Dilanjutkan mengaji Al-Qur’an
d. Sholat Isyak’

Belajar pelajaran sekolah sampai pukul 08.00.%8

Adapun kitab-kitab yang digunakan dalam Madrasah Diniyah

diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Figih menggunakan kitab Taqrib
2) Akhlak menggunakan kitab Taisirul Khalaq

3) Hadits menggunakan kitab Arbain Nawawi.?’

Untuk kegiatan eksstrakulikuler di dalam Yayasan Pesantren

Yatim Sosial At-Tauhid diantaranya adalah:

1) Ekstrakulikuler yang lain diantaranya adalah sebagai berikut:

#Jadwal Kegiatan santri diakses pada Tanggal 24 Mei 2018.
87Zulva, Wawancara, Sidoarjo, 24 Mei 2018.
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a) Hari Selasa : Banjari
b) Hari Rabu : Qiro’ah

2) Ektrakulikuler biasanya diantaranya adalah sebagai berikut:
a) Hari Sabtu : Futsal

b) Hari Minggu  : Renang dan Tenis Meja®

Inilah salah satu bentuk kegiatan yang berada di dalam Yayasan

setiap harinya.®®

4. Adanya interaksi yang baik antara guru dan santri

Keberadaan guru dengan santri di Yayasan Pesantren Yatim
Sosial At-Tuhid diibaratkan sisi mata uang, meskipun berbeda hak dan
kewajiban, namun keduanya tidak dapat dipisahkan, dengan adanya
seorang Guru para santri dididik untuk mempunyai tanggung jawab serta
di tuntut untuk belajar, dengan adanya santri , guru mempunyai
kewajiban untuk mendidik serta menjadi panutan bagi para santri.
Intraksi antara guru dan santri di Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-
Tauhid ini terjalin dengan sangat baik. Para Ustdz dan Pengurus Yayasan
sudah tidak ada perbedaan mereka menganngap semua santrinya adalah
anak mereka sendiri dan seperti keluarga mereka sendiri suasana inilah
yang menjadi para santri sangat nyaman berada di dalam Yayasan

sehingga suasana kekelurgaan di dalam Yayasan sangatlah terasa.*

8Daftar Kegiatan santri, diakses pada tanggal 5 Juli 2018.
897Zulva, Wawancara, Sidoarjo, 24 Mei 2018.
%Zulva, Wawancara, Sidoarjo, 24 Mei 2018.
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5. Wali santri yang mendukung peraturan dan sistem pembelajaran yang
diajarkan oleh Yayasan.

Keberadaan sebuah sisitem pembelajaran merupakan elemen
penting dalam mencapai sisitem pembelajaran yang baik dan sesuai
dengan para santri. Hal itu berlaku juga dengan Yayasan Pesantren Yatim
Sosial At-Tauhid ini.

Berjalannya dengan sistem pembelajaran yang ada di dalam
Yayasan, turut didukung oleh sikap wali santri dan masyarakat sekitar
Yayasan, yang sangat mendukung terhadap sistem pembelajaran yang
telah ditentukan oleh pihak Yayasan. Dengan adanya sikap timbal balik
seperti inilah yang menjadikan santri dapat belajar dengan baik dan
hubungan antara pihak Yayasan dengan wali murid juga terjalin dengan
baik. Salah satu cara yang diterapkan yayasan untuk mendapatkan
dukungan dari para santri dan para wali murid yaitu setiap tahunnya
yayasan mengadakan acara santunan setiap tahunnya bagi masyarakat
yang kurang mampu dan penghargaan bagi santri yang berprestasi. Acara
ini melibatkan wali santri, masyarakat sekitar, dan santri serta para
pengurus yayasan untuk mengikutinya.

6. Sarana dan prasarana yang memadai

Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid telah mengalami
masa perkembangan yang cukup pesat. Perkembangan ini tentunya
ditunjang oleh keberadaan sarana dan parasarana yang memadai. Jika

kita lihat kebelakang ketika awal pendirian yayasan ini tidak memiliki
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sarana dan prasarana yang memadai seperti mereka tidak memliki
gedung atau asrama untuk tempat tinggal para santri mereka menumpang
pada salah satu masyarakat setempat yakni KH. Sidiq. Namun, dengan
ketekunan dan kerja keras GP Ansor alhasil mereka semua bisa
membangun sedikit demi sedikit sarana dan parasarana bagi para
santrinya hingga seperti yang kita lihat saat ini dengan bertambahnya
tahun Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid bisa membangun
sebuah gedung atau asrama untuk di tinggali oleh para santrinya. Dan
untuk pertama kalinya gedung yang diresmikan adalah asrama bagi para
santri yang diresmikan pada tahun 2009 yang diresmikan oleh Bpk.
Wakil Bupati Sidoarjo yakni Drs. H. Saifulillah Yusuf. Dengan adanya
sarana prasarana yang memadai, maka keadaan belajar mengajar di
Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid berjalan dengan lancar dan
mengalami progres yang baik setiap tahunnya. Hal ini dibuktikan dengan
bertambahnya berbagai sarana penunjang kegiatan pembelajaran, seperti
dibangunnya lapangan tenis meja, aula dan masjid serta lainnya.%*
7. Usaha ekonomi Yayasan

Usaha ekonomi yayasan merupakan usaha dagang yang didirikan
oleh Yayasan sejak tahun 2005. Usaha dagang yang didirikan oleh
Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid pada tahun 2005 adalah
sebuah toko sembako. sebuah toko yakni toko sembako yang mana

mempunyai tujuan buat pengabdian dari santri yang lulus namun, usaha

%1Zulva, Wawancara, Sidoarjo, 24 Mei 2018.
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toko sembako ini ditutup karena ada sebuah permasalahan ketidak
jujuran salah satu santri.Mulai tahun-tahun ini masa perkembangan
Yayasan dalam usaha mulai mengalami fase perkembangan yang pesat
dari tahun —tahun terakhir ini Yayasan mendirikan kantor seketariat
Yayasan At-Tauhid. Kantor ini menerima pembayaran yakni pembayaran
listrik, pembayaran PDAM, token listrik, telepon, pulsa elektrik, BPKB
dan lain-lain. didirikannya usaha ini.%

Pada empat tahun terakhir Yayasan ini juga mendirikan sebuah
restauran yang mana diberi nama restaurant At-Tauhid. Didirikanya
restauran ini bertujuan untuk menyiapkan lapangan pekerjaan bagi para
santri yang sudah lulus sekolah SMA yang tidak mau melanjutkan
pendidikan namun, memilih untuk bekerja oleh karenanya didirikannya
restauran Yayasan ini. hasil dari restauran ini juga berguna untuk
Yayasan salah satunya dapat membantu perekonomian Yayasan. dan
melatih para santrinya agar bisa melatih tanggung jawab, menyiapkan
santi agar bisa hidup mandiri sesuai dengan minat dan bakatnya. *3

B. Faktor Pendukung Eksternal
Berkenaan dengan faktor eksternal yayasan. maka perlu adanya
faktor dari luar yayasan yang mendukung untuk kelangsungan perkembangan

dari Yayasan diantaranya adalah:

9Muslih Tamam, “Layanan Baru Aqiqah At-Tauhid”, Majalah At-Tauhid (25 Mei 2018), 24.
9Arif Hidayatullah, Wawancara, Sidoarjo, 9 Mei 2018.
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1. Dukungan Positif dari Tokoh masyarakat dan warga setempat.

Sebelum anggota GP Ansor mendirikan sebuah Yayasan
Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid para Anggota GP Ansor melakukan
sebuah konverensi dimana mereka berunding tentang program ini dan
kedepannya seperti apa. Namun, sebelumnya mereka meminta izin
kepada masyarakat setempat dan para tokoh agama masyarakat setempat.
94

Pendirian Yayasan pesantren Yatim Sosial At-Tauhid
mendapatkan restu dan respon positif oleh masyarakat setempat bahkan
dalam menyelesaikan atau memperoleh tanah untuk dibangun sebuah
gedung atau asrama untuk ditinggali oleh para santri sangat dilancarkan.
Dulu sebelum dibangun sebuah gedung seperti sekarang merupakan
sebuah kost-kost an salah satu warga tersebut namun, ketika pengurus
yayasan ketika ingin membeli dan menawar harga oleh pemilik tanah
warga setempat di berikan untuk dijual oleh pengurus yayasan tersebut.
Hal ini terbukti tatkala ada kegiatan-kegiatan yang mengatasnamakan
masyarakat umum, pengurus yayasan selalu diundang kehadirannya dan
menjadi tamu istimewa di acara tersebut. Dengan adanya Yayasan
Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid, masyarakat juga menyambut positif

dengan memondokkan para putra putrinya di pondok serta untuk di

%Ainun Najib, Wawancara, Sidoarjo, 10 Mei 2018.
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sekolahkan formal oleh Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid,
sehingga pola interaksi Yayasan dan masyarakat terjalin dengan baik.%
2. Instansi-instansi umum

Salah satu pendukung dalam perkembangan yang di capai
Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid dalam perkembangan dari
awal pendirian tahun 1991 sampai sekarang adalah instansi-instansi
umum yang ada di waru. Sejaka awal pendirian Yayasan Pesantren
Yatim Sosial At-Tauhid waru, pemasukan dana satu-satunya adalah
instansi-instansi umum yang ada di waru ini, dengan mengirimkan
Proposal di setiap bulannya.®®

Instansi-instansi umum yang telah memberikan suntikan dana
untuk Yayasan merupakan ada dua donatur yakni donatur tetap dan
donatur insidental. Donatur tetap adalah orang-orang yang memberikan
suntikan dana secara rutin dengan nominal yang telah di tentukan atau
disepakati. Sedangkan Donatur Insidental merupakan donatur yang
bersifat lepas tidak terikat atau donatur yan sewaktu-waktu
menyumbangkan uangnya kepada Yayasan. Dan sampai sekarang dua
donatur ini masih memberikan dana untuk Yayasan.®’

C. Faktor Penghambat Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid
Adapun latar penghambat dalam berkembangnya Yayasan Pesantren

Yatim Sosial At-Tauhid antara lain:

%Muslih Tamam, Wawancara, Sidoarjo, 9 Mei 2018.

%Zainul Abidin, “ Laporan Kas Bulanan Yayasan At-Tauhid Sidoarjo” diambil dari Majalah At-
Tauhid (25 Mei 2018), 14-15.

Ibid.
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1. Faktor Penghambat Internal
Faktor Internal adalah faktor penghambat dalam berkembangnya
Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid yang dilihat dari sisi
dalamnya, adapun faktor penghambat tersebut antara lain:
a. Kurang cepat dalam mengambil keputusan dalam Rapat Yayasan
Sudah kita ketahui bahwsanya dalam kepengurusan dalam
Yayasan itu cukup banyak. Salah satunya adalah Yayasan Pesantren
Yatim Sosial At-Tauhid. Kepengurusan dalam yayasan ini cukup
banyak sehingga ketika diadakan sebuah rapat terkadang memiliki
sebuah kendala salah satunya adalah kendala dalam memutuskan
sebuah permasalahan sangat susah dan membutuhkan waktu yang
lama. Karena banyaknya pengurus maka banyaknya pendapat yang
di lontarkan maka semakin lama pula proses dalam mengambil
sebuah keputusan.®
b. Pola prilaku santri yang terkadang tidak mematuhi peraturan
Yayasan
Keberadaan santri di sebuah lembaga Yayasan tentunya
menjadi bagian utama yang tidak dapat dipisahkan. Yayasan
Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid menerima santri dari berbagai
tempat dan latar belakang , sehingga untuk memonitor dan menjaga
tingkah laku para santri, pihak yayasan yayasan yang wajib ditaati.

Namun, dalam perjalanannya tidak sedikit pula ada beberapa para

%Muslih Tamam, Wawancara, Sidoarjo, 9 Mei 2018.
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santri yang melanggar peraturan yang telah ditetapkan. Demi
tegaknya peraturan yang telah ditetapkan, pengurus yayasan
memberikan sanksi kepada meraka yang melanggar peraturan
yayasa. Pengurus yayasan memberikan hukuman seperti memotong
rambut santri hingga habis (gundul) dengan tujuan agar para santri
menjadi pribadiyang tanggung jawab dan baik budi pekertinya.%
Sarana prasarana yang tidak terjaga

Sejalan dengan berkembangnya Yayasan Pesantren Yatim
Sosial At-Tauhid, berkembang pula sarana dan parasarana yang
dikembangkan. Namun, patut disangkan, perkembangan sarana
prasarana yang baik ditunjang dengan perawatan yang baik pula. Hal
ini utamanya bagi para santri yang sering menyalahgunakan
keberadaan fasilitas yang ada. Contohnya seperti adanya kerusakan

pada pintu kamar mandi dan lain-lain.*%

D. Faktor Penghambat Eksternal

selain pemaparan faktor penghambat internal, keberadaan Yayasan

Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid juga mendapat bebrapa hambatan yang

berasal dari faktor eksternal. Adapun faktor penghambat yang berasal dari

luar Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid antara lain:

1.

Masyarakat banyak yang menilai negatif terhadap Yayasan

Ketika awal didirikannya sebuah Yayasan Pesantren Yatim Sosial

At-Tauhid banyak masyarakat sekitar beranggapan bahwa pendirian

Arif Hidayatullah, Wawancara, Sidoarjo, 9 Mei 2018.

1001 hid.
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Yayasan ini hanya untuk kepentingan sendiri. Mereka mengira
bahwasanya uang yang diberikan donatur yang menikmati adalah
pengurus Yayasan sendiri dan anak-anak sebagai alat untuk mendaptkan
uang. Padahal kenyataan tidak, yayasan tidak pernah memakai atau
mengambil sendiri yayasan. Uang yang didapatkan dari para donatur oleh
yayasan digunakan untuk memenuhi kebutuhan setiap santri dari mulai
biaya sekolah, makan, dan kebutuhan yang lainnya. Mereka tidak berani
melakukan hal seperti itu karena Yayasan sendiri memiliki ijin oprasional
secara resmi baik dari dinas sosial. Jadi anggapan masyarakat seperti itu

tidak benar adanya.'®*

IMuslih Tamam, Wawancara, Sidoarjo, 10 Juli 2018.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian diatas, maka skripsi ini penulis dapat menyimpulkan

sebagai berikut:

1.

Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid lahir pada tanggal 1 Agustus 1991
dengan tercatatnya pada akta notaris Sri Maryami, SH nomor 69 tanggal
28 Desember 1992, dan perubahan akta notaris oleh Herminingsih, SH,
M.K nomor satu tanggal 07 Januari 2011. Yayasan ini berdiri berawal
dari sebuah program santunan yang diadakan pada setiap tahunnya oleh
anggota Gerakan Pemuda Ansor yakni setiap pada 1 Muharram. Dari
program ini mulailah didirikannya sebuah panti asuhan yang bernama
Yayasan Panti Asuhan At-Tauhid.

Dalam perjalananya, Yayasan At-Tauhid Waru, Sidoarjo banyak
mengalami perkembangan yang signifikan. Dari mulai berdirinya sampai
masa perkembangannya. Priode awal yayasan mendirikan sebuah panti
asuhan yang diberi nama Yayasan Panti asuhan At-Tauhid. Kemudian
periode ke-2 yakni pada masa perkembangan yakni dimulai dari
didirikannya Pesantren di dalam Yayasan panti suhan, Pola
kepengasuhan pesantren, berkembangnya jumlah santri dalam Yayasan
Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid dan perkembangan sarana prsarana

yang dimiliki Yayasan.
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Dalam perkembangan Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid
tidaklah luput dengan faktor-faktor yang mendukung maupun
menghambat. Adapun faktor pendukung Yayasan antara lain: mendapat
dukungan dari GP Ansor, jumlah pengurus yang banyak sehingga
membantu mengelolah yayasan, keunggulan kurikulum, adanya interaksi
yang baik antara guru dan murid, wali santri yang mendukung peraturan
dan sisitem pembelajaran yayasan, sarana dan prasaran, dukungan postif
dai tokoh masyarakat dan warga setempat dan lain sebagainya. Adapun
faktor penghambat diantarannya adalah jumlah pengurus yang banyak
dapat menghambat dalam mengambil keputusan, pola prilaku santri yang
terkadang tidak mematuhi peraturan pesantren, sarana dan prasarana

yang tidak terjaga dan lain sebagainya.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian mengenai Sejarah Perkembangan

Yayasan Pesantren Yatim Sosial At-Tauhid di Waru, Sioarjo. Sebagai akhir

dari penulisan skripsi ini penulis ingin menyampaikan saran sebagai berikut:

1.

Secara akademik, penelitian skripsi ini masih sangat jauh dari
kesempurnaan. karena selain terhalangnya waktu yang terseda juga
karena terbatasnya kemampua penulis sendiri. Oleh karena itu, penulis
berharap agar penelitian dengan judul ini bisa ditindak lanjuti secara
lebih  komperhensif sebagai menambah kesempurnaan dari hasil

penelitian ini.
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Secara kelembagaan, setelah melakukan penelitian di Yayasan Pesantren
Yatim Sosial At-Tauhid, ternayata masih banyak yang perlu dibenahi
antara lain keberadaan arsip mengenai priodesasi kepengurusan Yayasan
setiap pergantian pengurus. Hal ini diharapkan dapat memberikan
kemudahan kepada peneliti berikutnya, sehingga dalam merokonstruksi
sejarahnya dapat dicatat dengan baik, dan semoga Yayasan Pesantren
Yatim Sosial At-Tauhid menjadi Yayasan yang amanah, para santri dan
siswa bermanfaat bagi nusa dan bangsa dan keluarga Yayasan Pesantren

Yatim Sosial At-Tauhid.
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